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ABSTRAK 
 
Boris Calvin Tangdialla’. I 311 10 278. Penerapan Modal Sosial Pada Upacara 
Rambu Solo’ Di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Dibawah Bimbingan : Ir. Tanrigiling Rasyid, MS, sebagai pembimbing Utama 
dan Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, sebagai Pembimbing Anggota.  
 
  
Penerapan Modal Sosial Pada Upacara Rambu Solo’ Di Desa Tagari 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. Penelitian mengenai norma 
sosial,   hubungan   timbal   balik   dan  jaringan   terhadap   jenis   kerbau   yang 
disumbangkan pada upacara Rambu Solo’ ini dilaksanakan pada bulan MaretApril 
2015 bertempat di Desa Tagari Kecamatan tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
Alasan penentuan lokasi tersebut yaitu daerah tersebut merupakan salah satu  
wilayah  dengan  populasi  ternak  kerbau  terbesar  di  Kabupaten  Toraja 
Utara.bahwa serangkaian  nilai  dan norma  informal  yang  dimilki  bersama 
diantara  para   anggota  masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerjasama 
diantara mereka , tiga  unsur  utama  dalam  modal sosial adalah  norma sosial 
(aturan)  reciprocal (timbal balik), dan jaringan. Trust (kepercayaan) dapat terlihat 
dengan keikutsertaan masyarakat toraja dalam setiap kegiatan kegiatan yang 
terjadi, dapat mendorong masyarakat untuk bekerjasama dengan orang lain untuk 
memunculkan aktivitas ataupun tindakan bersama yang  produktif.  Norma sosial 
juga sangat  penting, dengan adanya aturan yang mengikat masyarakat tidak akan 
keluar dari lingkaran yang telah di sepakati  yang akan  terlahir  solidaritas kuat  
yang  mampu  membuat masing-masing  individu/ kelompok  bersedia mengikuti  
aturan,  sehingga  ikut memperkuat rasa kebersamaan.  
 
Kata Kunci: Rambu Solo’, Norma Sosial, Kerbau  
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ABSTRACT 
 
Boris Calvin Tangdialla'. I 311 10 278. Application of Social Capital In 
Ceremony Rambu Solo 'In the village Tagari Tallunglipu District of North Toraja 
regency Under the Guidance: Ir. Tanrigiling Rashid, MS, as Main supervising 
and Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, as Members Supervisor.  
 
  
Application of Social Capital In Ceremony Rambu Solo 'In the village 
Tagari Tallunglipu District of North Toraja regency. Research on social norms, 
reciprocity and networks of the type of buffalo donated at ceremonies Signs Solo 
'was conducted in March-April 2015 held at the Village Tagari Tallunglipu 
subdistrict, North Toraja regency. The location determination is the reason the 
area is one of the areas with the largest population of buffaloes in the Toraja 
district Utara.bahwa series of informal values and norms are owned jointly 
among the members of society that allows the cooperation among them, the three 
main elements in social capital is a social norm (rules) reciprocal (mutual), and 
network. Trust (trust) can be seen with the Toraja community involvement in any 
activities which occur, may encourage people to cooperate with others to bring 
together the activities or actions productive. Social norms is also very important, 
with the rules that bind society will not come out of the circle which have been 
agreed to be born strong solidarity capable of making each individual / group 
willing to follow the rules and thus help to strengthen the sense of togetherness.  
 
Keywords: Rambu Solo ', Social Norms, Buffalo  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Rambu Solo adalah upacara pemakaman yang berada di Tana Toraja. 
Upacara ini merupakan adat istiadat yang telah diwarisi oleh masyarakat Toraja 
secara turun-temurun ini mewajibkan keluarga yang ditinggal mati membuat pesta 
besar sebagai penghormatan terakhir kepada mendiang yang telah pergi. Pada 
pesta adat ini dilakukan pemotongan ternak baik kerbau, babi, dan ternak lainnya. 
Pada pesta kematian (Rambu Solo’) dilakukan pemotongan ternak kerbau yang 
tidak sedikit, dan bagi orang Toraja, kerbau dijadikan sebagai hewan kurban 
dalam acara ritual pada upacara adat kematian (Rambu Solo’).  
Pada ritual Rambu Solo’ kerbau menjadi hewan kurban karena memiliki 
nilai sosial yang paling tinggi. Bagi  orang  Toraja  kerbau  adalah  binatang  yang  
paling  tinggi  stratanya dibandingkan dengan babi dan ternak lainya, dalam hal 
ini  masyarakat tentunya memiliki dorongan dasar yang menggerakkan mereka 
untuk melakukan pemotongan kerbau pada upacara adat di Tana Toraja. 
Perilaku masyarakat Toraja melakukan pemotongan pada pesta adat 
Rambu Solo di karenakan masyarakat tersebut memiliki pemikiran bahwa setiap 
pemotongan hewan kerbau pada upacara Rambu Solo’itu juga mempunyai fungsi 
“status sosial”. Semakin banyak kerbau yang disembelih, berarti semakin tinggi 
derajat dan makin kaya orang yang telah mati atau keluarga yang melakukan 
kematiannya. Daerah Toraja, orang berlomba-lomba untuk menunjukkan diri 
bahwa dia mampu, sehingga dia berusaha dengan cara menyumbangkan kerbau 
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pada upacara kematian untuk dapat mencapai tujuan itu. inilah salah satu yang 
mendasari masyarakat Toraja menyumbangkan hewan kerbau pada pesta adat 
rambu Solo. 
Upacara Kematian Rambu Solo’adalah upacara ada tmasyarakat Tana 
Toraja yang diselenggarakan untuk penyempurnaan kematian, yang bertujuan 
sebagai penghormatan kepada orang yang sudah meninggal dan sebagai pengantar 
perjalanan arwahnya menuju alamroh. Jadi bagi mereka yang meninggal belum 
dianggap benar-benar meninggal jika kematian mereka belum digenapi dengan 
mengadakan upacara adat ini. Upacara Rambu Solo’ memiliki nilai luhur dalam 
kehidupan masyarakat, diantaranya adalah gotong royong dan tolong menolong. 
Meskipun terlihat sebagai pemborosan karena mencari harta untuk di habiskan 
dalam suatu upacara kematian, unsur gotong royong yang terlibat sangatlah jelas, 
contohnya dalam hal penyediaan hewan kerbau. Keluarga yang di rundung duka 
(yang ditinggal mati) mendapat sumbangan kerbau, babi atau uang dari sanak 
keluarganya untuk melangsungkan Rambu Solo’. 
 Pada upacara kematian ini penggunaan simbol-simbol sangat berperan 
penting, salah satunya adalah penggunaan simbol kerbau sebagai syarat utama 
dalam upacara kematian Rambu Solo. Kerbau di keseharian kehidupan 
masyarakat Toraja merupakan hewan yang sangat tinggi maknanya dan dianggap 
suci juga melambangkan tingkat kemakmuran seseorang jika memilikinya karena 
harga satu ekor kerbau bisa mencapai puluhan bahkan ratusan juta rupiah. 
Besarnya keinginan masyarakat Toraja dalam menyumbangkan kerbau pada 
upacara Rambu Solo didorong oleh adanya keinginan dari masyarakat itu sendiri 
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untuk membalas ternak kerbau yang telah disumbangkan sebelumnya. Selain itu, 
adanya aturan yang berlaku di masyarakat Toraja itu sendri yang bersifat 
mengikat karena sudah bersifat turun-temurun dan tardisi untuk menyumbangkan 
kerbau pada pelaksanaan upacara Rambu Solo, hal ini disebabkan karena adanya 
kesadaran dari masyarakat Toraja itu sendiri untuk menyumbangkan ternak 
kerbau pada upacara Rambu Solo karena manganggap bahwa dengan 
menyumbangkan ternak kerbau masyarakat merasa akan mendapat penghormatan 
dan dipandang memiliki status sosial yang tinggi dimasyarakat sekelilingnya 
karena telah menyumbangkan ternak kerbau yang dimilikinya untuk 
disumbangkan pada upacara Rambu Solo. 
 Keseharian masyarakat Tana Toraja, Sulawesi Selatan, tak bisa dipisahkan 
dengan hewan ternak kerbau. Ini berlangsung hingga sekarang. Bahkan, sebelum 
uang dijadikan alat penukaran transaksi modern, hewan bertanduk ini sudah kerap 
ditukar dengan benda lain. Selain memiliki nilai ekonomis tinggi, hewan bertubuh 
tambun ini juga melambangkan kesejahteraan sekaligus menandakan tingkat 
kekayaan dan status sosial pemiliknya di mata masyarakat. Itulah sebabnya pada 
pelaksanaan upacara rambu Solo masyarakat berlomba-lomba untuk 
menyumbangkan ternak kerbau dan melibatkan diri untuk bergotong royong 
memeriahkan acara tersebut dan bukan hanya sanak keluarga melainkan individu 
dan kelompok lain yang mengikutsertakan diri demi meriahnya acara terebut 
selain itu masyarakat toraja diikat oleh aturan dan tradisi yang sudah ada sejak 
nenek moyang mereka dan dilestarikan hingga sekarang.  
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 Prinsip dasar untuk melaksanakan pesta ini adalah kepercayaan penganut 
Aluk Todolo, bahwa setiap orang mati harus membawa korban (memotong hewan) 
supaya tidak membawa malapetaka. Adapun jumlah hewan yang dipotong 
ditentukan oleh strata sosial masyarakat yang menyelenggarakan upacara adat 
tersebut (Kambuno, 2005). Dari keseluruhan sikap masyarakat mulai dari 
melibatkan diri baik membantu memberikan sumbangan kerbau, berpartisipasi 
memeriahkan acara juga aturan yang mengikat pada proses upacara rambu solo 
tersebut merupakan bagaian dari konsep modal sosial.  
 konsep modal sosial memiliki perbedaan penekanan terhadap usur-unsur 
yang membentuknya. Perbedaan tersebut juga dalam hal pendekatan analisis. 
Tetapi apapun perbedaan tersebut, intinya modal sosial memberikan penekanan 
pada kebersamaan masyarakat untuk mencapai tujuan memperbaiki kualitas 
kehidupan dan senantiasa melakukan perubahan dan penyesuaian secara terus 
menerus. Beberapa acuan nilai dan unsur yang mempengaruhi ruh modal sosial 
antara lain: 
-          Partisipasi dalam Suatu Jaringan 
Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu, melainkan akan terletak 
pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi 
sebagai suatu bagian penting dari nilai-nilai yang melekat. Modal sosial akan kuat 
tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk 
membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Salah satu kunci 
keberhasilan membangun modal sosial terletak pula pada kemampuan 
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sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri 
dalam suatu jaringan hubungan sosial 
-          Resiprocity 
 Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling tukar 
kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara resiprocalseketika 
seperti dalam proses jual beli, melainkan suatu kombinasi jangka pendek dan 
jangka panjang dalam nuansa altruisme (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain). Seseorang atau banyak orang dari suatu 
kelompok memiliki semangat untuk membantu yang lain tanpa mengharapkan 
imbalan seketika. 
-          Norma Sosial 
 Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk 
perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah 
sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 
pada suatu entitas sosial tertentu. Norma-norma ini biasanya terinstitusionalisasi 
dan mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu 
yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Aturan-aturan 
kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota 
masyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks 
hubungan sosial  (Hasbullah, 2006: 13) 
Serangkaian kegiatan upacara Rambu Solo’ tidak terlepas dari adanya 
norma sosial, hubungan timbal balik, dan jaringan tersebut. Tanpa modal sosial, 
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seseorang atau sekelompok orang dapat melupakan kaidah-kaidah paling 
sederhana sekalipun. Hal inilah yang melatar belakangi penulis tertarik untuk 
meneliti penerapan modal sosial pada upacara Rambu Solo’ Di Desa Tagari 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
1.2.Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bagaimana deskripsi penerapan modal sosial pada upacara Rambu Solo’ 
Di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara?  
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
Untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan modal sosial pada 
upacara Rambu Solo’di Desa Tagari kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara sekarang ini.  
1.4.Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya dan semua pihak 
yang berminat dalam penelitian tentang modal sosial terhadap jenis kerbau 
yang disumbangkan pada upacara kematian Rambu Solo’. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat Tana Toraja terhadap 
penerapan modal sosial pada pesta adat Rambu Solo’. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam 
mengambil kebijakan terhadap jenis kerbau yang di sumbangkan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Tinjauan Umum Ternak Kerbau di Mata Masyarakat Toraja  
Kerbau di daerah Toraja merupakan hewan paling istimewa. 
Keistimewaan itu bukanlah karena dapat menjadi penghela yang kuat, atau karena 
dagingnya yang enak. Lebih dari itu, kerbau menjadi alat transaksi dalam 
perkawinan, dalam pewarisan, dan dalam pesta kematian. Kepemilikan kerbau 
menjadi salah satu simbol status sosial. Wajarlah bila di tangan Orang Toraja 
kerbau menjadi sangat spesial, dengan penamaan, pengelompokan serta 
pemberian nilai yang tidak mudah (Bo’do’, 2008). 
Kerbau yang merupakan salah satu hewan yang berharga bagi masyarakat 
Toraja, digunakan sebagi nilai tukar yang sah dalam suatu transaksi. Kerbau 
dalam masyarakat Toraja diberi nilai dalam berbagai segi, yaitu dari bentuk postur 
tubuh, bentuk tanduk, motif pada kulitnya untuk kerbau belang, kemudian tanda-
tanda alami yang disebut palisu. Menurut adat Toraja kerbau dibagi atas 
(Kambuno, 2005)  
Dalam masyarakat Toraja, upacara pemakaman merupakan ritual yang 
paling penting dan berbiaya mahal. Semakin kaya dan berkuasa seseorang, maka 
biaya upacara pemakamannya akan semakin mahal. Upacara kematian ini disebut 
Rambu Solo’. Rambu Solo’ merupakan acara tradisi yang sangat meriah di Tana 
Toraja, karena memakan waktu berhari-hari untuk merayakannya. Upacara ini 
biasanya dilaksanakan pada siang hari, saat matahari mulai condong ke barat dan 
biasanya membutuhkan waktu 2-3 hari. Bahkan bisa sampai dua minggu untuk 
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kalangan bangsawan. Kuburannya sendiri dibuat di bagian atas tebing di 
ketinggian bukit batu. Karena menurut kepercayaan Aluk To Dolo (kepercayaan 
masyarakat Tana Toraja dulu, sebelum masuknya agama Nasrani dan Islam) di 
kalangan orang Tana Toraja, semakin tinggi tempat jenazah tersebut diletakkan, 
maka semakin cepat pula rohnya sampai ke nirwana. Dalam agama aluk, hanya 
keluarga bangsawan yang berhak menggelar pesta pemakaman yang besar. 
(Kambuno, 2005) 
Pesta pemakaman seorang bangsawan biasanya dihadiri oleh ribuan orang 
dan berlangsung selama beberapa hari. Sebuah tempat prosesi pemakaman yang 
disebut rante biasanya disiapkan pada sebuah padang rumput yang luas, selain 
sebagai tempat pelayat yang hadir, juga sebagai tempat lumbung padi, dan 
berbagai perangkat pemakaman lainnya yang dibuat oleh keluarga yang 
ditinggalkan. Musik suling, nyanyian, lagu dan puisi, tangisan dan ratapan 
merupakan ekspresi duka cita yang dilakukan oleh suku Toraja tetapi semua itu 
tidak berlaku untuk pemakaman anak-anak, orang miskin, dan orang kelas rendah. 
Upacara pemakaman ini kadang-kadang baru digelar setelah berminggu-minggu, 
berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun sejak kematian yang bersangkutan, 
dengan tujuan agar keluarga yang ditinggalkan dapat mengumpulkan cukup uang 
untuk menutupi biaya pemakaman. (Kambuno, 2005) 
Suku Toraja percaya bahwa kematian bukanlah sesuatu yang datang 
dengan tiba-tiba tetapi merupakan sebuah proses yang bertahap menuju Puya 
(dunia arwah, atau akhirat). Dalam masa penungguan itu, jenazah dibungkus 
dengan beberapa helai kain dan disimpan di bawah tongkonan. Arwah orang mati 
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dipercaya tetap tinggal di desa sampai upacara pemakaman selesai, setelah itu 
arwah akan melakukan perjalanan ke Puya. Bagian lain dari pemakaman adalah 
penyembelihan kerbau.  Semakin berkuasa seseorang maka semakin banyak 
kerbau yang disembelih. Penyembelihan dilakukan dengan menggunakan golok. 
Suku Toraja percaya bahwa arwah membutuhkan kerbau untuk melakukan 
perjalanannya dan akan lebih cepat sampai di Puya jika ada banyak kerbau. 
Penyembelihan puluhan kerbau dan ratusan babi merupakan puncak upacara 
pemakaman yang diringi musik dan tarian para pemuda yang menangkap darah 
yang muncrat dengan bambu panjang. Sebagian daging tersebut diberikan kepada 
para tamu dan dicatat karena hal itu akan dianggap sebagai utang pada keluarga 
almarhum. (Anonim.2015). 
Jenis Jenis Kerbau 
 Menurut Kanbuno (2005) menyatakan bahwa Berdasarkan nilai jual, kerbau 
digolongkan atas : 
1. Saleko :Kerbau yang satu ini merupakan jenis kerbau yang paling mahal dari 
semua jenis kerbau yg ada di Toraja, harga seekornya bisa mencapai 1 miliar 
lebih,ciri khusus dari kerbau ini adalah kulit dengan warna dasar putih serta 
belang hitam,dengan tanduk kuning gading serta bola mata berwarna putih 
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Gambar 1: Kerbau Salekko 
2. Balean, yaitu kerbau jantan yang telah dikebiri. Tujuannya agar sifat 
galaknya sebagai kerbau jantan dihilangkan. Salah satu yang berharga pada 
kerbau jenis ini adalah tanduknya yang umumnya panjang dan lurus. Karena 
bentuk tanduk yang bernilai tinggi sehingga kerbau ini menjadi sangat mahal 
harganya apabila tanduknya mencapai 1 meter, harganya sering lebih mahal 
dari kerbau belang. 
 
Gambar 2: Kerbau Balean 
3. Doti’, jenis kerbau ini adalah yang termahal dan dari motif belangnya 
dikenal dengan istila Lotong Boko’ atau Saleko yang merupakan motif 
yang termahal, seekor kerbau belang dengan motif yang sangat bagus 
dapat setara dengan harga sebuah mobil bagus, saat ini sudah mencapai 
ratusan juta rupiah perekor. Kerbau ini konon kabarnya hanya terdapat di 
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Toraja, namun beberapa  pedagang kerbau telah mendatangkan jenis ini 
dari luar Toraja, misalnya Bugis, ataupun pulau seberang dari Lombo’. 
 
Gambar 3: Kerbau Doti 
4. Bonga, adalah kerbau dengan belang yang hanya terdapat disekitar atau 
seluruh kepalanya. Berdasarkan bentuk bintik atau motif belangnya kerbau 
bonga dikenal Bonga Ulu yaitu warna belangnya pada semua kepala dan 
sebagian leher, Bonga Surru’ apabila sebagian belangnya pada mulut dan 
sebagian masuk pada hidung. Bonga Sangpiak jiak belangnya setengah 
dari kepalanya, dan Bonga Lela’ jika alis matanya tidak ada yang 
berwarna hitam, semua warna matanya putih. 
 
Gambar 4: Kerbau Bonga 
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5. Pudu’, yaitu jenis kerbau dimana seluruh tubuhnya berwarna hitam. Jenis 
ini harganya juga mahal namun tidak semahal jenis doti. 
 
Gambar 5: Kerbau Pudu 
6. Todi’, yaitu kerbau jenis tingkat ketiga. Pada bagian disekitar kepala, 
umumnya didaki terdapat kulit yang putih, dan biasanya dikombinasi 
dengan mata yang berwarna putih. Juga umunya pada ujung ekornya 
berwarna putih dan sebagian kukunya. 
 
Gambar 6: Kerbau Todi 
7. Sambao, adalah jenis tingkat keempat. Kerbau ini dipandang yang paling 
rendah nilainya dalam struktur harga kerbau. Yang unik pada jenis kerbau 
ini adalah harga susunya yang sangat kental dan dengan jumlah yang 
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banyak. Jenis kerbau ini tetap dipotong sebagai korban, tetapi didaerah 
tertentu orang merasa gengsi memotong kerbau jenis ini dalam pesta 
kematian, karena dianggap kerbau budak (kaunan tedong). 
 
 
Gambar 7: Kerbau Sambao 
8. Bulan (kerbau bule’), jenis kerbau ini yang paling rendah nilainya, 
biasanya tidak dipotong sebagai korban terutama jika yang dipesta adalah 
keluarga bangsawan. 
 
Gambar 8: Kerbau Bulan 
Kurban kerbau 
Salah satu persyaratan dalam menyelenggarakan Rambu Solo’ adalah 
hewan kurban berupa kerbau dan babi, bagi masyarakat Toraja kerbau adalah 
hewan suci dalam upacara Rambu Solo’, kerbau menjadi aspek yang utama. 
Menurut keyakinan masyarakat Toraja, kerbau merupakan hewan yang akan 
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menghantarkan arwah orang yang meninggal ke Puya (alam baka). Semakin 
banyak kerbau yang dikurbankan, maka arwah orang yang meninggal akan 
semakin cepat mencapai Puya. Kerbau yang dikurbankan pun bukan sembarang 
kerbau. Kerbau yang akan dikurbankan dalam upacara Rambu Solo’ adalah 
tedong bonga (kerbau belang) belang dari jenis bubalus bubalis yang dikenal 
sebagai kerbau lumpur. Kerbau ini mempunyai ciri albino (bule) dan warna kulit 
belang, harga kerbau ini sekitar 100-500 juta rupiah, namun untuk kerbau yang 
spesial, harganya bisa mencapai 800 juta rupiah,sedangkan jumlah kerbau yang 
akan dikurbankan pada Rambu Solo’ ini, tergantung dari strata sosial keluarga 
yang berduka. Semakin tinggi strata sosial sebuah keluarga, semakin banyak pula 
jumlah kerbau yang dikurbankan,untuk keluarga dengan strata sosial menengah 
biasanya kerbau yang dikurbankan 10-15 ekor di tambah babi 40-100 ekor. 
Namun untuk keluarga dari kalangan bangsawan, kerbau yang dikurbankan 
berjumlah 25-150 ekor, dengan demikian tidak mengherankan jika biaya yang 
digunakan untuk melaksanakan pesta Rambu Solo’ bisa mencapai 3-6 milliyar 
rupiah. Sebagian besar dari biaya tersebut digunakan untuk membeli persyaratan 
hewan kurban ini. Kerbau-kerbau yang menjadi kurban pada upacara Rambu 
Solo’ ini akan di arak-arak keliling desa terlebih dahulu sebagai bentuk 
penghormatan. Kemudian menjelang sore akan diadakan pertarungan kerbau. 
Setelah acara tersebut keesokan harinya kerbau yang dikalah akan disembelih, 
terkecuali kerbau belang sudah diharuskan disembelih ketika puncak acara dari 
Rambu Solo selesai. 
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2.2.Konsep Modal Sosial 
Modal sosial adalah sumber daya yang dapat dipandang sebagai investasi 
untuk mendapatkan sumber daya baru. Seperti diketahui bahwa sesuatu yang 
disebut daya (resource) adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
dikonsumsi, disimpan dan diinvestasikan. Sumber daya yang digunakan untuk 
investasi disebut sebagai modal. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. 
Modal sosial berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia (human 
capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi 
individual yaitu daya dan keahlian yang dimiliki oleh seorang individu.  Pada 
modal sosial, lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan 
antar individu dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhatian 
terhadap pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antar sesama yang 
lahir dari anggota kelompok dan  menjadi norma kelompok.  Modal sosial juga 
sangat dekat dengan terminologi sosial lainnya seperti yang dikenal sebagai 
kebajikan sosial (social virtue). Perbedaan keduanya terletak pada dimensi 
jaringan.  Kebajikan sosial akan sangat kuat dan berpengaruh jika di dalamnya 
melekat perasaan keterikatan untuk saling berhubungan yang bersifat timbal balik 
dalam suatu bentuk hubungan sosial (Hasbullah, 2006).   
 Modal sosial awalnya dipahami sebagai suatu bentuk di mana masyarakat 
menaruh kepercayaan terhadap komunitas dan individu sebagai bagian 
didalamnya. Mereka membuat aturan kesepakatan bersama sebagai suatu nilai 
dalam komunitasnya.  
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 Bourdieu (1986) mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya aktual 
dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal dari jaringan sosial yang 
terlembagakan serta berlangsung terus menerus dalam bentuk pengakuan dan 
perkenalan timbal balik (atau dengan kata lain: keanggotaan dalam kelompok 
sosial) yang memberikan kepada anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif. 
 Coleman (1988) kemudian menambahkan definisi modal sosial sebagai 
sesuatu yang memiliki dua ciri, yaitu merupakan aspek dari struktur sosial serta 
memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial tersebut. Dalam pengertian 
ini, bentuk-bentuk modal sosial berupa kewajiban dan harapan, potensi informasi, 
norma dan sanksi yang efektif, hubungan otoritas, serta organisasi sosial yang bisa 
digunakan secara tepat melahirkan kontrak sosial. 
 Berbeda halnya dengan pendapat Putnam (1993) yang  mendefinisikan 
modal sosial sebagai suatu nilai mutual trust (kepercayaan) antara anggota 
masyarakat dan masyarakat terhadap pemimpinnya. Modal sosial didefinisikan 
sebagai institusi sosial yang melibatkan norma-norma (norms),jaringan 
(networks), dan kepercayaan sosial (sosial trust) yang mendorong pada sebuah 
kolaborasi sosial (koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama. Hal ini 
juga mengandung pengertian bahwa diperlukan adanya suatu sosial networks 
(networks of civic engagement) atau ikatan/jaringan sosial yang ada dalam 
masyarakat, dan norma yang mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih 
jauh Putnam mengutarakan pemaknaan asosiasi horisontal, tidak hanya yang 
memberi desireable outcome (hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga 
undesirable outcome (hasil tambahan). 
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 Menurut Cox (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu rangkaian 
proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma, dan 
kepercayaan sosial yang memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan 
kerjasama untuk keuntungan dan kebajikan bersama. Fukuyama (1995) 
menekankan pada dimensi yang lebih luas yaitu segala sesuatu yang membuat 
masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, 
dan di dalamnya diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan 
dipatuhi. Situasi tersebutlah yang akan menjadi resep kunci bagi keberhasilan 
pembangunan di segala bidang kehidupan, dan terutama bagi kestabilan 
pembangunan telah terbiasa dengan bergotong royong serta bekerjasama dalam 
kelompok atau organisasi yang besar cenderung akan merasakan kemajuan dan 
akan mampu, secara efisien dan efektif, memberikan kontribusi penting bagi 
kemajuan negara dan masyarakat. 
Modal sosial dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai dan norma 
informal yang dimilki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat 
yang memungkinkan terjadinya kerjasama diantara mereka (Fukuyama, 1995).  
Modal  sosial  dapat  didefinisikan  sebagai  serangkaian  nilai  dan norma  
informal  yang  dimilki  bersama  diantara  para   anggota  suatu kelompok 
masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerjasama diantara mereka                  
(  Fukuyama F,  2002).  Tiga  unsur  utama  dalam  modal sosial adalah  trust  
(kepercayaan),  reciprocal  (timbal balik), dan interaksi  sosial. Trust 
(kepercayaan) dapat mendorong seseorang untuk bekerjasama dengan orang lain 
untuk memunculkan aktivitas ataupun tindakan bersama yang  produktif.  Trust  
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merupakan  produk  dari  norma-norma  sosial kooperation  yang  sangat  penting  
yang  dengan  adanya  trust  tercipta  kesediaan  seseorang untuk  menempatkan  
kepentingan  kelompok  diatas  kepentingan  individu. Adanya  high-trust  akan  
terlahir  solidaritas  kuat  yang  mampu  membuat masing-masing  individu  
bersedia  mengikuti  aturan,  sehingga  ikut memperkuat rasa kebersamaan.  Bagi 
masyarakat  low-trust  dianggap lebih inferior dalam perilaku ekonomi 
kolektifnya. Jika  low-trust  terjadi dalam suatu  masyarakat,  maka  campur  
tangan  negara  perlu  dilakukan  guna memberikan bimbingan (Fukuyama F, 
2002).  
Trust  (kepercayaan)  dalam  kelompok  peternak kambing  ini  sangat  
diperlukan,  tidak  hanya  antar  pengurus  namun  antar  anggota  juga dibutuhkan  
suatu  kepercayaan  karena  dengan  adanya  kepercayaan  ini maka  akan  terjalin  
suatu  hubungan  kerjasama  yang  baik.  Tidak  ada kecurigaan antara sesama  
pengurus atau anggota kelompok peternak kambing di kabupaten majene 
Sulawesi Barat. 
Suandi,( 2007). menyatakan Unsur penting kedua dari modal sosial adalah  
reciprocal  (timbal balik), dapat dijumpai dalam bentuk saling memberi, saling 
menerima dan saling membantu  yang  dapat  muncul  dari  interaksi  sosial 
.Unsur yang selanjutnya yakni interaksi sosial. Interaksi yang semakin meluas 
akan menjadi semacam jaringan sosial yang lebih memungkinkan semakin  
meluasnya  lingkup  kepercayaan  dan  lingkup  hubungan timbal balik . 
Pratikno ,(2008) menyatakan bahwa Jaringan  sosial  merupakan  bentuk  
dari  modal  sosial.  Jaringan  sosial  yakni  sekelompok  orang  yang  
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dihubungkan  oleh  perasaan  simpati dan kewajiban serta oleh norma pertukaran. 
Jaringan ini  bisa  dibentuk  karena  berasal  dari  daerah  yang  sama,  kesamaan 
kepercayaan politik atau agama, hubungan suku, dll. Jaringan sosial tersebut  
diorganisasikan  menjadi  sebuah  institusi  yang  memberikan perlakuan  khusus  
terhadap  mereka  yang  dibentuk  oleh  jaringan  untuk mendapatkan modal sosial 
dari jaringan tersebut .  
Dilihat  dari tindakan ekonomi, jaringan adalah sekelompok agen 
individual yang  berbagi  nilai-nilai  dan  norma-norma  informal  melampaui  
nilai-nilai  dan norma-norma  yang  penting  untuk  transaksi  pasar  biasa.  
Melalui pemahaman  ini  dapat  dijelaskan  bahwa  modal  sosial  dapat  
bermanfaat bukan hanya dalam  aspek sosial melainkan juga  ekonomi (Pratikno , 
2008).Timbal balik antara anggota kelompok peternak kambing ini berperan 
penting  dalam  pembentukan  kelompok  agar  lebih  baik. Timbal  balik  yang  
diberikan  pengurus  ataupun  anggota  kelompok  dapat menjadikan suatu titik 
ukur agar lebih maju. Dengan saling menerima dan saling membantu antar 
anggota kelompok yang muncul dari adanya  interaksi  sosial  dapat  menjadikan  
mereka  lebih  peka  terhadap sesama anggota kelompok.  
Kelompok Peternak kambing kabupaten majene secara umum dan 
kecamatan Banggae secara khusus, juga mempunyai jaringan sosial yang 
terbentuk  dari  daerah  yang  sama  dan  mempunyai  perasaan  simpati  yang 
sama yaitu dari bentukan atas dasar kebutuhan hidup dan ingin menjawab 
permasalahan ekonomi keluarga, maka dari itu, mereka membentuk kelompok 
sebagai jaringan sosial mereka.Ketiga unsur utama modal sosial dapat dilihat 
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secara aktual dalam berbagai bentuk kehidupan bersama . Sejalan dengan  konsep 
modal  sosial  pandapat  Uphoff  (La Ola T,  2011).  bahwa  modal  sosial  dapat  
dilihat  dalam  dua  kategori, fenomena  struktural  dan  kognitif.  Kategori  
struktural  merupakan  modal  sosial  yang  terkait  dengan  beberapa  bentuk  
organisasi  sosial  khusus peranan, aturan,  dan prosedur  yang dapat membentuk 
jaringan yang  luas  bagi  kerjasama  dalam  bentuk  tindakan  bersama  yang  
saling menguntungkan.  Modal  sosial  dalam  kategori  kognitif  diderivasi  dari 
proses  mental  dan  hasil  pemikiran  yang  diperkuat  oleh  budaya  dan ideologi  
khususnya  norma,  nilai,  sikap,  kepercayaan  yang  memberikan kontribusi  bagi  
tumbuhnya  kerjasama  khususnya  dalam  bentuk  tindakan bersama  yang  saling  
menguntungkan.   
Bentuk-bentuk  aktualisasi  modal sosial  dalam fenomena struktural  
maupun kognitif itulah yang perlu digali dari dalam kehidupan masyarakat 
selanjutnya dikembangkan dalam usaha penigkatan taraf hidup dan kesejahteraan. 
Level  mekanisme  modal  sosial  dapat  mengambil  bentuk kerjasama.  
Kerjasama  sendiri  merupakan  upaya  penyesuaian  dan koordinasi  tingkah  laku  
yang  diperlukan  untuk  mengatasi  konflik  ketika tingkah  laku  seseorang  atau  
kelompok  dianggap  menjadi  hambatan  oleh seseorang  atau  kelompok  lain.  
Akhirnya  tingkah  laku  mereka  menjadi cocok  satu  sama  lain.  Perlu  
ditegaskan  bahwa  ciri  penting  modal  sosial sebagai  sebuah  capital    
dibandingkan  dengan  bentuk  capital  lainnya adalah  asal-usulnya  yang  bersifat  
sosial.  Relasi  sosial  bisa  berdampak negatif  ataupun  positif  terhadap  
pembentukan  modal  sosial  tergantung apakah  relasi  sosial  itu  dianggap  
21 
 
sinergi  atau  kompetisi  dimana kemenangan  seseorang  hanya  dapat  dicapai  
diatas  kekalahan  orang  lain  (zero-sum  game).  Komponen  modal  sosial  dapat  
dinyatakan  secara ringkas sebagai berikut: Nilai, Kultur, Persepsi Institusi 
Mekanisme.  
Komponen Modal Sosial  tersebut  menjelaskan,  pada  level  nilai,  kultur, 
kepercayaan,  dan  persepsi  modal  sosial  bisa  berbentuk  simpati,  rasa 
berkewajiban, rasa percaya, resiprositas, dan pengakuan timbal balik. Pada  level  
institusi  bisa  terbentuk  keterlibatan  umum  sebagai  warga  negara (civil 
engagement), asosiasi, jaringan. Pada level mekanisme, modal  sosial berbentuk  
kerjasama,  tingkah  laku,  dan  sinergi  antar  kelompok.Tampak jelas  bahwa  
modal  sosial  bisa  memberikan  kontribusi  tersendiri  bagi terjadinya integrasi 
social (Soetomo, 2006). 
2.3.   Interaksi Sosial 
Menurut  Gillin.J.L (1999)  dan  (  Soekanto S,  2007), interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut  hubungan  
antara  orang-  perorang,  antara  kelompok  manusia,  maupun  antara  orang-  
perorang  dengan  kelompok manusia.  Apabila  dua  orang  bertemu,  interaksi  
dimulai  pada  saat  itu. Mereka  saling  menegur,  berjabat  tangan,  saling  
berbicara  .  Aktivitas-aktivitas  semacam  itu  merupakan  bentuk  bentuk  
interaksi  sosial.  Walaupun  orang-orang  yang  bertemu  muka tersebut tidak 
saling berbicara atau saling menukar tanda-tanda, interaksi sosial  telah  terjadi,  
karena  masing-masing  sadar  akan  adanya  pihak  lain yang  meyebabkan  
perubahan-perubahan  dalam  perasaan  maupun  syaraf orang-orang  yang  
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bersangkutan,  yang  disebabkan  oleh  misalnya  bau keringat, minyak wangi, 
suara berjalan, dll. Semua itu menimbulkan kesan di dalam pikiran seseorang, 
yang kemudian menentukan tindakan apa yang akan dilakukannya (Soekanto S, 
2007). 
 Interaksi  sosial  yang  terjadi  dalam  kelompok  Peternak kambing yang ada di 
kabupaten majene merupakan  hubungan  sosial  yang  dinamis  yang  
menyangkut  hubungan antara  orang-  perorang,  antar  kelompok-kelompok  
manusia,  dan  antara orang dengan kelompok masyarakat. Interaksi sosial terjadi 
apabila dalam masyarakat terjadi kontak sosial (social contact) dan komunikasi. 
Interaksi terjadi  dua  orang  atau  kelompok  saling  bertemu  atau  pertemuan  
antara individu  dengan  kelompok  dimana  komunikasi  terjadi  diantara  kedua 
belah pihak. Kontak  sosial  dan  komunikasi  merupakan  syarat  mutlak  dalam  
proses  interaksi  sosial,  sehingga  tanpa  kedua  unsur  tersebut  maka sangatlah 
mustahil interaksi sosial terjadi (Soekanto S, 2007). Komunikasi  yang  terjalin  di  
dalam  kelompok  Peternak kambing  sangat  menentukan  terjadinya  kerjasama  
antara  orang-  perorang  atau  antara kelompok-kelompok  manusia.  Pemikiran  
di  atas  dapat  diketahui  apabila ada  pembatasan  kontak  sosial  salah  satu  
pihak,  maka  akan  terjadi persoalan yang muncul dari hubungan yang tidak 
harmonis ini. Interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari  
banyak  masalah  di  dalam  masyarakat.  Interaksi  merupakan  kunci  semua 
kehidupan  sosial  karena  tanpa  interaksi  sosial,  tak  akan  mungkin  ada 
kehidupan  bersama  (Soekanto S,  2007).  
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 Interaksi  sosial dimaksudkan  sebagai  pengaruh  timbal  balik  antara  individu  
dengan golongan  di  dalam  usaha  mereka  untuk  memecahkan  persoalan  yang 
dihadapinya dan di dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya (Max Waber, 
2009). (Taneko S.B 1993), mencantumkan ciri penting dari interaksi sosial, yakni: 
( 1).  Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih. (2).  Adanya 
komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol simbol.( 3).  Adanya  
suatu  dimensi  waktu  yang  meliputi  masa  lampau,  kini  dan akan  datang,  
yang  menentukan  sifat  dari  aksi  yang  sedang berlangsung.( 4).  Adanya  
tujuan-tujuan  tertentu.  
Apabila  interaksi  sosial  itu  diulang  menurut  bentuk  yang  sama dan  
bertahan  untuk  waktu  yang  lama,  maka  akan  terwujud  “hubungan sosial”.  
Bentuk-bentuk  interaksi  sosial  (Taneko S.B.  1993), adalah terdiri dari: (1).  
Kerjasama (cooperation).Kerjasama  merupakan  usaha  bersama  antara  individu  
atau kelompok untuk mencapai satu atau tujuan bersama. Proses terjadinya 
kerjasama lahir apabila diantara individu dan  kelompok yang bertujuan agar  
tujuan-tujuan  mereka  tercapai.  Begitu  pula  apabila  individu  atau kelompok 
merasa adanya ancaman dan bahaya  dari luar, maka proses kerjasama ini akan 
bertambah kuat diantara mereka. 
   Soekanto  S (2007), menyatakan  bahwa  pada  dasarnya ada  dua  bentuk 
umum dari interaksi sosial, yaitu asosiatif dan disosiatif. (Taneko S.B,  1984).  
Suatu  interaksi  sosial  yang  asosiatif  merupakan proses  yang  menuju  pada  
suatu  kerjasama,  sedangkan  bentuk  interksi disosiatif  dapat  diartikan  sebagai  
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suatu  perjuangan  melawan  seseorang atau kelompok orang untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
2.4.Tindakan Sosial 
Melalui  paradigma  definisi  sosial,  Weber (2009), menjelaskan  tindakan 
sosial sebagai tindakan individu yang mempunyai makna subjektif bagi dirinya 
dan diarahkan pada orang lain. Teori yang digunakan adalah teori aksi  dan  teori  
interaksionisme  simbolik.  Kedua  teori  ini  mempunyai kesamaan  ide  dasarnya  
bahwa  menurut  pandangannya:  manusia  adalah merupakan aktor yang kreatif 
dari realitas sosialnya. Manusia dalam teori ini mempunyai banyak kebebasan 
untuk bertindak secara aktif dan kreatif (George Ritzer, 2012). Bertolak  dari  
konsep  dasar  tentang  sosial  dan  antar  hubungan sosial,  Weber  
mengemukakan  lima  ciri  pokok  yang  menjadi  sasaran penelitian sosiologi 
(George Ritzer, 2012:), yaitu: (1).  Tindakan  manusia  yang  menurut  si  aktor  
mengandung  makna  yang subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. (2).  
Tindakan  nyata  yang  bersifat  membatin  sepenuhnya  dan  bersifat subyektif. 
(3).  Tindakan  yang  berpengaruh  positif  dari  suatu  situasi,  tindakan  yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam diam.(4).  
Tindakan  ini  diarahkan  kepada  seseorang  atau  kepada  beberapa individu.(5).  
Tindakan  ini  memperhatikan  tindakan  orang  lain  dan  terarah  kepada orang 
itu.  
Tindakan  sosial  merupakan  suatu  proses  dimana  aktor  terlibat dalam  
pengambilan  keputusan-keputusan  subyektif  tentang  sarana  dan cara untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang kesemuanya itu dibatasi oleh 
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sistem kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide, dan nilai-nilai sosial. Di 
dalam menghadapi situasi yang bersifat kendala baginya itu, aktor mempunyai 
sesuatu  di dalam dirinya berupa kemauan bebas. Beberapa  asumsi  fundamental  
teori  aksi  yang  dikemukakan oleh  Hinkle  dengan  merujuk  karya  Mac  Iver,  
Znaeniceck  dan  Parson dalam (George Ritzer, 2012), sebagai berikut:(1). 
Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri sebagai subyek dan situasi 
eksternal dalam posisinya sebagai obyek.(2). Sebagai  subyek  manusia  bertindak  
atau  berpikir  untuk  mancapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia 
bukan tanpa tujuan.(3).  Dalam  bertindak  manusia  menggunakan  cara,  teknik,  
prosedur,  dan metode  serta  perangkat  yang  diperkirakan  cocok  untuk  
mencapai tujuan tersebut.(4). Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh 
kondisi yang tak dapat diubah dengan sendirinya.(5.). Manusia memilih, menilai, 
dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, sedang, dan telah dilakukan.(6). 
Ukuran-ukuran,  aturan-aturan  atau  prinsip-prinsip  moral  diharapkan timbul 
pada saat pengambilan keputusan.(7).Studi mengenai antar hubungan sosial 
memerlukan pemakaian teknik penemuan yang bersifat subyektif seperti metode  
verstehn, imajinasi, sympathic  reconstruction  atau  seakan-akan  mengalami 
sendiri (vicarius experience).  
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh  Hinkle dengan merujuk karya 
Mac Iver, Znaeniceck dan Parson dalam George Ritzer (2012) di atas 
bahwasannya kelompok peternak kambing  yang  didalamnya  tergabung  
sekumpulan  individu-individu  dari  para  peternak kambing  memiliki tindakan  
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yang  selalu  mereka  sadari.  Jadi  mereka  mempunyai  tindakan agar  dalam  
pembudidayaan  ternak kambing  tersebut  selalu  maju 
2.5.  Partisipasi Masyarakat 
Mubyarto (1989), mendefinisikan  partisipasi  sebagai  kesediaan  untuk 
membantu  berhasilnya  setiap  kegiatan sesuai  kemampuan  setiap  orang tanpa  
mengorbankan  kepentingan  diri  sendiri. Sedangkan Lanjut dinyatakan oleh 
(Soemodiningrat. G, 1999),  ada dua macam  partisipasi,  yaitu  partisipasi  
horizontal  dan  partisipasi  vertikal. Partisipasi  horizontal  yaitu  partisipasi  antar  
sesama  warga  atau  anggota suatu  perkumpulan,  sedangkan  partisipasi  vertikal  
ialah  partisipasi  yang dilakukan  oleh  bawahan  dengan  atasan  ataupun  antar  
warga  masyarakat sebagai suatu keseluruhan dengan pemerintah.  Berdasarkan  
pemikiran  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  partisipasi merupakan  
manifestasi  tanggung  jawab  sosial  dari  individu  terhadap komunitasnya  
sendiri  maupun  dengan  komunitas  luar  (seperti  hubungan dengan  pemerintah  
ataupun  komunitas  masyarakat  lain)  (Suyanto H.S, 2003). Lanjut dinyatakan 
bahwa  partisipasi dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:(1).  Partisipasi  
inisiasi  adalah  partisipasi  yang  mengundang  inisiatif  dari pemimpin  desa,  
baik  formal  maupun  informal,  ataupun  dari  anggota masyarakat  mengenai  
suatu  program  atau  proyek,  yang  nantinya program atau proyek tersebut 
merupakan kebutuhan bagi masyarakat.(2).Partisipasi  legitimasi  adalah  
partisipasi  pada  tingkat  pembicaraan  atau pembuatan keputusan tentang proyek 
tersebut.(3). Partisipasi eksekusi adalah partisipasi pada tingkat pelaksanaan. 
Partisipasi  masyarakat  dalam  kelompok  peternakan kambing sangat diperlukan.  
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Patisipasi masyarakat dalam hal ini menggambarkan kesadaran nilai dan norma di 
dalam masyarakat sehingga mampu mendukung untuk mewujudkan  kemandirian  
sosial  masyarakat.  Partisipasi  masyarakat  juga dapat  meningkatkan  usaha  
perbaikan  kondisi  dan  taraf  hidup  kelompok.  Partisipasi  merupakan  suatu  
tanda  permulaan  tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara 
mandiri.Partisipasi  dalam  kelompok  ini  dibagi  menjadi partisipasi secara fisik 
dan partisipasi secara emosional. Partisipasi secara fisik ini terjadi saat mereka 
bahu membahu, saling membantu antara satu dengan  yang  lainnya.  Partisipasi  
emosional  terjadi  saat  hati  nurani, emosional mereka bergerak dan terketuk 
untuk dapat membantu dan bahu membahu dalam membudidayaan  ternak 
kambing tersebut. 
2.6. Solidaritas Sosial 
Secara  sederhana,  fenomena  solidaritas  menunjuk  pada  suatu situasi  
keadaan  hubungan  antar  individu  atau  kelompok  yang  didasarkan pada 
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh 
pengalaman emosional bersama (Ritzer G. 2012) . Solidaritas sosial dalam 
masyarakat dapat muncul dalam berbagai kategori  atas  dasar  karakteristik  sifat  
atau  unsur  yang  membentuk solidaritas  itu  sendiri.  Lanjut  mengutip  pendapat  
Durkheim yang  membedakan  solidaritas  sosial  dalam  dua  kategori,  pertama  
solidaritas  mekanis,  terjadi  dalam  masyarakat  yang  diciri-khaskan  oleh 
keseragaman  pola-pola  relasi  sosial,  yang  dilatarbelakangi  kesamaan 
pekerjaan  dan  kedudukan  semua  anggota.  Jika  nilai-nilai  budaya  yang 
melandasi  relasi  mereka,  menyatukan  mereka  secara  menyeluruh,  maka akan 
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memunculkan ikatan sosial yang kuat diantara mereka ,yang ditandai dengan  
munculnya  identitas  sosial  yang  demikian  kuat.  Individu meleburkan  diri  
dalam  kebersamaan,  hingga  tidak  ada  bidang  kehidupan yang  tidak  
diseragamkan  oleh  relasi-relasi  sosial  yang  sama.  Individu melibatkan diri 
secara penuh dalam kebersamaan pada masyarakat hingga tidak terbayang bahwa 
hidup mereka masih berarti atau dapat berlangsung, apabila salah satu aspek 
kehidupan dipisahikan dari kebersamaan.Solidaritas  mekanik  memperlihatkan  
berbagai  komponen  atau indikator penting, seperti: adanya kesadaran kolektif 
yang didasarkan pada sifat  ketergantungan  individu  yang  memiliki  
kepercayaan  dan  pola normatif yang sama. Individualitas tidak berkembang 
karena dilumpuhkan oleh  tekanan  aturan  atau  hukum  yang  bersifat  represif.  
Sifat  hukuman cenderung  mencerminkan  dan  menyatakan  kemarahan  kolektif  
yang muncul  atas  penyimpangan  atau  pelanggaran  kesadaran  kolektif  dalam 
kelompok sosialnya.Solidaritas  mekanik  didasarkan  pada  suatu  “kesadaran 
kolektif” (collective  consciousness) yang  dipraktikkan  masyarakat  dalam 
bentuk  kepercayaan  dan  sentimen  total  diantara  para  warga  masyarakat. 
Individu dalam masyarakat seperti ini cenderung homogen dalam banyak hal.  
Keseragaman  tersebut  berlangsung  terjadi  dalam  seluruh  aspek kehidupan, 
baik sosial, politik bahkan kepercayaan atau agama.Sementara  itu  solidaritas  
organik terjadi  dalam masyarakat  yang relatif  kompleks  kehidupan  sosialnya,  
namun terdapat  kepentingan bersama atas dasar tertentu. 
 Dalam kelompok sosial terdapat   pola antarrelasi yang parsial dan fungsional, 
terdapat pembagian kerja yang spesifik, yang  pada  gilirannya  memunculkan  
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perbedaan  kepentingan,  status, pemikiran dan sebagainya. Perbedaan pola relasi-
relasi, dapat membentuk ikatan  sosial  dan  persatuan  melalui  pemikiran  
perlunya  kebutuhan kebersamaan  yang  diikat  dengan  kaidah  moral,  norma,  
undang-undang, atau  seperangkat  nilai  yang  bersifat  universal.  Oleh  karena  
itu  ikatan solidaritas  tidak  lagi  menyeluruh,  melainkan  terbatas  pada  
kepentingan bersama yang bersifat parsial.  
Solidaritas  organik  muncul  karena  pembagian  kerja  bertambah besar. 
Solidaritas ini didasarkan pada tingkat saling ketergantungan  yang tinggi. 
Ketergantungan  ini  diakibatkan  karena  spesialisasi  yang  tinggi diantara  
keahlian  individu.  Spesialisasi  ini  juga  sekaligus  merombak kesadaran  
kolektif  yang  ada  dalam  masyarakat  mekanis.  Akibatnya kesadaran  dan  
homogenitas  dalam  kehiduan  sosial  tergeser.  Karena keahlian  yang  berbeda  
dan  spesialisasi  itu,  munculah  ketergantungan fungsional  yang  bertambah  
antara  individu-idividu  yang  memiliki spesialisasi  dan  secara  relatif  lebih  
otonom  sifatnya.  Perbedaan Solidaritas Mekanik dan Solidaritas organik. 
Solidaritas Mekanik meliputi (1) Pembagian kerja rendah. (2) Kesadaran kolektif 
kuat. (3) Hukum represif dominan. (4) Individualitas rendah. (5) Konsensus 
terhadap pola normatif penting. (6) Adanya keterlibatan komunitas dalam 
menghukum orang yang menyimpang. (7) Secara relatif sifat ketergantungan 
rendah. (8) Bersifat primitif atau pedesaan (Ritzer G, 2012). dan Solidaritas 
Organik meliputi  (1) Pembagian kerja tinggi. (2) Kesadaran kolektif lemah. (3) 
Hukum restitutif atau memulihkan dominan. (4) Individualitas tinggi. (5) 
Konsensus pada nilai abstrak dan umum penting. (6) Badan-badan kontrol sosial 
30 
 
menghukum orang yang menyimpang. (7) Saling ketergantungan tinggi. (8) 
Bersifat industrial perkotaan . 
2.7.  Konsep Kemandirian Sosial 
Esensi  kemandirian  dalam  masyarakat  adalah  potensi  untuk 
memperoleh  keuntungan  dalam  perlakuan  khusus  yang  diterapkan  dalam 
berbagai pola yang terinstitusi dalam masyarakat lokal. Terjadinya tragedi yang  
melumpuhkan  kehidupan  banyak  pihak  ini  bisa  mengembalikan gairah 
solidaritas kemasyarakatan. Masyarakat pun bertindak di luar rasio berpikir 
ekonomi, namun lebih mengandalkan hati nurani. Keadaan inilah yang  telah  
membuka  tempat  selebar-lebarnya  bagi  seluruh  masyarakat dalam  
mengaktualisasikan  kemandirian  masing-masing  individu.  Dengan kata  lain  
dalam  masyarakat  dewasa  ini,  kemandirian  masyarakat menjadikan  perputaran  
sumber  daya  ekonomi  berlangsung  dinamis  pada suatu tataran kehidupan 
bermasyarakat. Sehingga tidaklah berlebihan jika masyarakat  bertumpu  pada  
kekuatan  potensi  masyarakat  yang  dikelola secara  mandiri  sebagai  kunci  
pembuka  bagi  penyelesaian  masalah sekaligus  sebagai  upaya  peningkatan  
kesejahteraan  masyarakat  (Collete Dowling: 1981). Dengan  demikian,  dapat  
ditekankan  bahwa  kemandirian merupakan  strategi  bertahan  hidup  melalui  
optimalisasi  secara  mandiri yang bersifat sukarela.Kemandirian  yang  dimaksud  
disini  tentulah  bukan  semata kemandirian  dalam  diri  sendiri,  namun  juga  
dalam  kelompok  atau masyarakat.  Kemandirian  masyarakat  atau  kemandirian  
lokal  bertumpu pada semua sumber daya yang ada di suatu lokasi yang 
digunakan untuk  pemenuhan  kebutuhan  mereka  yang  berada  dilokasi  tersebut  
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dengan sumber daya manusia sebagai sumber daya yang pertama dan utama. Tiga 
catatan penting tentang definisi kemandirian lokal adalah “orang per orang harus  
tampil  mandiri  di  dalam  kelompoknya,  perbedaan  potensi  masing masing  
individu  menghasilkan  dan  mengembangkan  keunggulannya masing-masing  
untuk  kelompok,  dan  solidaritas  antar  subyek  yang menjauhkan kemungkinan 
disintegrasi” (Anonym, 2010). Menerapkan  kemandirian  bukan  hanya  
mendatangkan  manfaat bagi  pelakunya  ,  namun  juga  berdampak  positif  bagi  
lingkungan sosial.  Berupaya  semaksimal  mungkin  untuk  dapat  mandiri  
menjadikan beban  kelompok  masyarakat  berkurang.  Memang  tidak  mungkin  
jika segala  sesuatu  dilakukan  sendiri  tanpa  bantuan  orang  lain.  Namun, 
terhadap  hal-hal  yang  masih  adanya  peluang  untuk  dilakukannya  secara 
mandiri,  alangkah baiknya  tidak  terburu-buru  bergantung  pada  orang lain.  
Oleh  karenanya,  kemandirian  merupakan  salah  satu  bagian  dari kekuatan  
sosial  dimana  keberadaannya  dapat  menumbuhkan manfaat positif bagi segenap 
pihak yang bersangkutan. Kemandirian  di  tengah  kehidupan  masyarakat  
peternak kambing di kabupaten majene dapat diukur  dalam  dua  indikator,  yaitu  
kemandirian  individu  dan kemandirian  kelompok.  Upaya  pemulihan  kondisi  
sosial  ekonomi kelompok    terdiri  dari:  (1)  bertahan  hidup  dengan solidaritas,  
(2)  pemulihan  kondisi  sosial  ekonomi  melalui  partisipasi kelompok, dan (3) 
penguatan modal sosial. Sedangkan faktor-faktor yang  mendorong  dalam  
mewujudkan  kemandirian  terdiri  dari:  (1)  faktor ekonomi,  dan  (2)  faktor  
keinginan  untuk  bangkit  dari  keterpurukan. Melalui beberapa aspek tersebut 
diharapkan mampu melihat wujud nyata kemandirian  sebagai  salah  satu  
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kekuatan  besar.  Disamping  itu, kemandirian  juga  dilihat  dalam  keterkaitannya  
dengan  sikap ketergantungan  antar  sesama,  kelompok,  dan  pemerintah.  
Walaupun demikian,  tidak  tertutup kemungkinan  jika  temuan  di  lapangan 
menunjukkan aspek lain di luar indikator tersebut di atas (Anonym, 2008). 
2.8.Tipologi Modal Sosial 
Tipologi Modal Sosial menurut Hasbullah (2006), membagi modal sosial 
kedalam dua bagian, yakni (1)..Modal sosial terikat (Bonding Sosial 
Capital),Modal sosial terikat cenderung bersifat tertutup atau tradisional, baik 
kelompok maupun anggota kelompok, dalam konteks ide, relasi, dan perhatian, 
lebih berorientasi ke dalam (inward looking). Ragam masyarakat atau individu 
yang menjadi anggota kelompok ini umumnya homogienus, misalnya seluruh 
anggota kelompok berasal dari suku yang sama. Apa yang menjadi perhatian 
berfokus pada upaya menjaga nilai nilai yang turun temurun telah diakui dan 
dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku (code of conducts) dan perilaku moral 
(code of ethicts) dari suku atau etntitas sosial tersebut. Mereka cenderung 
konservatif dan cenderung mengutamakan solidarity making daripada hal hal 
yang lebih nyata.  
Fukuyama. F. (2002), menyatakan bahwa membangun diri dan kelompok 
sesuai dengan tuntutan nilai nilai dan norma masyarakat yang 
berlaku.Kepercayaan particular menunjuk pada kepercayaan yang ditujukan 
kelompok sendiri saja. Dalam rumusan singkatnya; A dan B merupakan anggota 
suatu kelompok. Kepercaya A pada B atau sebaliknya bersifat particular dan 
berlaku hanya untuk kelompoknya saja. Sedangkan Kepercayaan umum 
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(generalized trust) menunjuk pada kepercayaan yang diarahkan pada semua orang. 
Dalam rumusan singkatnya: A percaya semua orang. Atau semua orang layak 
dipercayai.Demikian pula Kepercayaan interpersonal menunjuk pada kepercayaan 
pada satu sama lain yang terbentuk melalui interaksi sosial. Kepercayaan ini 
bermanfaat bagi pengembangan kerjasama, kerja voluntir, amal, toleransi, 
memecahkan masalah kolektif dan sebagainya. 
Hasbullah (2006), menyatakan bahwa Jaringan Modal sosial tidak 
dibangun hanya oleh satu individu melainkan akan terletak pada 
kecenderungannya yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi 
sebagai bagian penting dari nilai–nilai yang melekat. Modal sosial akan kuat 
tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk 
membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Modal sosial 
terletak pula pada kemampuan sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau 
perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial. 
Hasbullah (2006), menambahkan bahwa Modal sosial yang menjembatani 
(Bridging sosial capital).Masyarakat selalu berhubungan sosial dengan 
masyarakat yang lain demikian pula antara kelompok melalui berbagai variasi 
hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas prinsip kesukarelaan 
(voluntary) dan kebebasan (freedom) ,Kemampuan anggota anggota kelompok 
/masyarakat selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergitis 
akan sangat besar pengaruhnya dalam menentukan kuat tidaknya modal sosial 
suatu kelompok.Jaringan hubungan sosial biasanya akan diwarnai oleh suatu 
tipologi khas sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok. Pada kelompok 
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sosial yang biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis 
keturunan (linceage), pengalaman–pengalaman sosial turun–temurun (reparated 
sosial experiences) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi ketuhanan (religious 
beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi rentang jaringan maupun 
trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada kelompok yang dibangun 
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dengan ciri pengelolaan organisasi yang 
lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik serta  
memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan memberikan dampak posotif 
bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi pada pembangunan 
masyarakat secara luas. Jaringan dalam teori modal sosial, artinya sebagai 
berikut:(1).Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang dihubungkan 
dengan media (hubungan sosial). Hubungan sosial ini diikat dengan kepercayaan, 
boleh dalam bentuk strategic, boleh pula dalam bentuk moralistic. Kepercayaan 
itu diikat oleh norma yang mengikat kedua belah pihak. (2). Ada kerja antar 
simpul (orang atau kelompok) yang melalui media hubungan sosial menjadi satu 
kerjasama, bukan kerja bersama sama. Kepercayaan simbiolitik bilateral dan 
kepercayaan interpersonal masuk dalam kategori ini.(3).Seperti halnya sebuah 
jaring (yang tidak putus) kerja yang terjalin antar simpul itu kuat menahan beban 
bersama. Mengikuti Hasbullah (2006),bentuk modal sosial yang menjembatani ini 
bisa juga disebut moderen dari suatu pengelompokan, group, assosiasi atau 
masyarakat. Prinsip prinsip pengorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip 
prinsip universal tentang (1).persamaan.(2).kebebasan dan (3).nilai nilai 
kemanusiaan atau humanitarian (kemanusiaan, keterbukaan, dan mandiri). Prinsip 
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persamaan dapat mengacu pada komunitas mikro, mezo dan makro. Kekuatan 
kekuatan sosial sebagai modal sosial dapat terbatas pada komunitas itu saja yang 
dilihat sebagai bounded sosial capital atau jika sudah dikaitkan dalam bentuk 
jaringan dengan modal sosial meso dan makro dapat disebut sebagai bridging 
sosial capital . Kalau satuan pengamatan dan analisisnya adalah meso sebagai 
bounded maka yang makro adalah bridging.Modal sosial itu pada dasarnya adalah 
konstruksi sosial, artinya, melalui interaksi sosial individu individu membangun 
kekuatan sosial (kolektif) bersama untuk mengatasi masalah sosial yang 
dihadapi.Modal sosial dalam pengertian ini merupakan alat (means) yang 
dikonstruksikan individu-individu mencapai tujuan (end) bersama. Perlu 
ditegaskan bahwa ciri penting modal sosial sebagai sebuah kapital, dibandingkan 
dengan bentuk kapital lainnya adalah asal usulnya yang bersifat sosial, yaitu relasi 
sosial itu dianggap sinerji atau kompetisi dimana kemenangan seseorang hanya 
dapat dicap di atas kekalahan orang lain.Bentuk Modal Sosial yang lain adalah 
lincage capital social yaitu bentuk hubungan sosial misalnya antara anggota 
kelompok atau kelompok dengan lingkungan eksternalnya seperti hubungannya 
dengan pihak SKPD, pihak swasta atau sejenisnya. Dengan demikian ketegasan 
penelitian ini terfokus pada keterkaitan unsur modal sosial kelompok peternak 
kambing dengan tipology atau bentuk modal sosial seperti bonding, bridging dan 
lincage yang diukur secara horisontal dan vertikal. 
2.9.Unsur Pokok Modal Sosial 
Mengacu pada uraian tentang konsep modal sosial maka dapatlah 
disimpulkan bahwa modal sosial mempunyai unsur pokok seperti berikut 
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:(1).Partisipasi dalam suatu jaringan merupakan salah satu kunci keberhasilan 
membangun modal sosial yang terjadi pada sekelompok atau perkumpulan yang 
melibatkan diri pada suatu jaringan hubungan sosial.Karena berbicara tentang 
masyarakat selalu berhubungan dengan beberapa variasi hubungan saling 
berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaan 
(voluntary),kesamaan (equality), kebebasan (freedom) dan keadaban 
(civility).Kesemua variasi hubungan ini dapat memperkuat modal sosial pada 
kelompok.(2).Resiprocity (timbal balik) adalah modal sosial yang cenderung 
mengarah pada saling tukar kebaikan antara individu dalam suatu kelompok atau 
antara kelompok.sebagai contoh jika kita berbuat kebaikan kepada orang lain 
maka timbal baliknya adalah orang akan berbuat baik terhadap diri kita.sehingga 
dengan dasar ini masyarakat akan lebih mudah membangun diri kedalam 
kelompok dan lingkungan sosial secara mengagumkan.(3).Mutual Trust (rasa 
saling percaya) merupakan unsur modal sosial yang diarahkan kepada saling  
mendukung.Seperti halnya yang diungkapkan oleh Fukuyama (2007) menyatakan 
bahwa trust adalah sikap salig percaya yang terjadi dimasyarakat yang 
memungkinkan masyarakat tersebut dapat bersatu dan dapat memberikan 
kontribusi pada peningkatan modal sosial.(4).Norma Sosial (aturan-aturan yang 
harus dipatuhi), dengan norma sosial ini sebagai pengontrol bentuk bentuk prilaku 
yang tumbuh dalam masyarakat.Dan biasanya norma sosial ini disertai oleh sanksi 
yang diatur secara bersama bagi pelaksana kegiatan atau program atau project. 
Norma sosial ada yang tertulis dan ada pula yang tidak tertulis tapi dipahami oleh 
para anggota masyarakat dalam menjalankan hubungan sosial.(5).Nilai-nilai sosial 
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merupakan suatu ide yang secara turun temurun dianggap benar dan penting oleh 
anggota masyarakat. 
2.10. Manfaat Modal Sosial  
Manfaat modal sosial diantaranya jika kita melakukan pembangunan 
ekonomi maka yang menjadi landasan utama untuk keberhasilan adalah modal 
sosial. Oleh karena itu pendapat (Muspida,2007), menyatakan bahwa berbicara 
tentang manfaat modal sosial adalah (1).Terjadinya partisipasi dari individu pada 
jaringan kerja sosial sehingga akan meningkatkan ketersediaan informasi dengan 
pemanfaatan biaya yang rendah.(2).Terjadinya sikap saling percaya diantara 
individu atau kelompok yang berhubungan dalam arti jaringan kerja,sehingga 
membuat individu atau kelompok lebih mudah dalam menangani suatu kegiatan 
dan pengambilan keputusan secara bersama dan mengimplementasikan secara 
bersama.(3).Memperbaiki jaringan kerja dan memperbaiki pola tingkah laku bagi 
anggota yang terlibat dalam kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Beberapa hasil penelitian yang dinyatakan oleh Ibrahim L.D (2006), bahwa modal 
sosial berhubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat diwilayah Italia 
Utara, begitupun diwilayah Asia Timur bahwa ekonomi berkembang karena 
kegiatan ekonomi bertumpuh pada penumbuhan modal sosial. Juga di Cina 
ekonomi berkembang karena konsep ekonomi dilandasi oleh modal sosial yang 
kuat (Grootaert C.2004). Hasil penelitian selanjutnya diungkapkan oleh 
(Muspida,2007) bahwa semangat kerjasama, saling percaya, berkorelasi dengan 
intensitas kerjasama yang sekaligus berpengaruh positif terhadap kualitas sinergi 
kerja organisasi. Lanjut Muspida menyatakan dalam penelitiannya yang lain 
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bahwa terbentuknya sebuah organisasi berkorelasi dengan kehadiran rasa saling 
percaya dan kemauan belajar bersama (team learning). Sedangkan Woolcock M 
.(2000). dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modal sosial berkorelasi 
positif terhadap pembelajaran antar lembaga bisnis, dan modal sosial juga 
berpengaruh terhadap kerjasama antar unit dan inovasi baru. Demikian pula hasil 
penelitian Woolcock (2001), menyatakan bahwa semakin baik hubungan dan 
suasana kerja dalam suatu Perusahaan semakin betah atau bertahan para pekerja 
untuk tetap   berada dalam Perusahaan itu. Sedangkan Woolcock M (2000), 
mengemukakan dari hasil penelitiannya bahwa individu yang memiliki modal 
sosial yang tinggi ternyata lebih maju dalam karier jika dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki modal sosial yang rendah. Demikian pula Dasgupta dan 
Serageldin (2000), menyatakan konpensasi yang diterima pekerja sangat 
dipengaruhi oleh modal sosial yang dimilikinya.Sedangkan Grootaert C (2004), 
menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa suksesnya seseorang dalam 
memperoleh pekerjaan sangat dipengaruhi oleh modal sosial yang mereka miliki. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Granovecter dalam Damsar (2011) bahwa 
dengan jaringan tali persahabatan dapat membantu seseorang memperoleh akses 
ke informasi tentang peluang pekerjaan. Hasil penelitian juga diungkapkan oleh 
Scott J.C (2008), bahwa pada suatu Perusahaan jika kita memanfaatkan modal 
sosial secara baik maka kita dapat memperoleh pengetahuan dalam jumlah yang 
banyak dan juga keterampilan. Isham dkk (2002),  juga menyimpulkan dari hasil  
penelitiannya bahwa dengan modal sosial yang terdapat pada perusahaan maka 
kita dapat saling menukar informasi yang menguntungkan.Dan dengan tukar 
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menukar informasi tersebut akan membantu perusahaan untuk meramalkan 
permintaan  pasar dan juga sekaligus dapat mengantisipasi pilihan 
pelanggan.Lanjut Fukuyama (1999), memberikan contoh tentang manfaat modal 
sosial bahwa kejahatan dapat diatasi dengan cara keakraban sosial yang selalu 
dipertahankan keberadaannya.Keakraban itu adalah modal sosial (sosial 
capital).Dengan adanya keakraban sosial dan tanggung jawab sosial maka setiap 
orang atau individu akan memberikan kontribusi tanpa diminta seperti menjaga 
keamanan lingkungan.Dengan sendirinya akan berdampak angka kejahatan 
menjadi berkurang. Manfaat lain jika seseorang memiliki modal sosial yang tinggi 
(jaringan, kepercayaan, dan norma),maka akan mampu mempengaruhi, 
mengendalikan, dan menggerakkan suatu organisasi yang lebih besar.Seperti yang 
dicontohkan oleh Coleman J (1990),bahwa suatu club majelis tinggi beberapa 
senator sangat berpengaruh jika dibandingkan yang bukan senator sebab sebagai 
senator mempunyai satu set kewajiban untuk menyetujui suatu perundang-
undangan yang dibuat. Artinya bahwa seorang senator mempunyai kekuatan 
untuk melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
2.11. Kesadaran kritis 
Anonym (2008), menyatakan untuk mengetahui secara jelas bagaimana 
menumbuhkan kesadaran kritis, caranya adalah melakukan refleksi terhadap 
kelompok yang ingin ditumbuhkan kesadarannya dengan tujuan agar program 
yang dibantukan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.Karena dengan 
kesadaran kritis akan diketahui permasalahan yang sebenarnya terjadi pada 
masyarakat atau kelompok itu dan mereka akan menjadi sadar bahwa kegiatan 
40 
 
bantuan atau program bermanfaat bagi pemecahan masalah mereka.Oleh karena 
itu Anonym (2008) menambahkan bahwa ada dua cara yang dilakukan untuk 
merefleksi suatu kelompok agar mereka tumbuh kesadaran kritisnya yaitu melalui 
olah pikir dan olah rasa. Olah Pikir merupakan analisis kritis terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok itu,untuk membuka mekanisme 
mekanisme yang selama ini sering tidak tergali dan tersembunyi 
didalamnya.Analisis terhadap permasalahan kelompok sering juga disebut analisis 
sosial, artinya mencari secara kritis hubungan sebab akibat. 
2.12. Pemetaan Sosial 
Anonym (2008), menyatakan bahwa pemetaan sosial sangat perlu 
dilakukan sebelum menurunkan bantuan dan menumbuhkan kesadaran kritis bagi 
anggota kelompok, karena dengan dipetakannya kondisi sosial anggota kelompok 
atau masyarakat maka dapatlah ditentukan strategi dan pendekatan yang harus 
dilakukan oleh pihak pengantar sumberdaya atau Resourses. Oleh sebab itu 
Anonym (2008) memberi pengertian bahwa pemetaan sosial adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk menemu kenali kondisi sosial budaya masyarakat atau kelompok 
lokal.Lanjut dinyatakan bahwa tujuan pemetaan sosial adalah, (1). sebagai 
langkah awal pengenalan lokasi sasaran dan pemahaman petugas atau fasilitator 
terhadap kodisi khalayak sasaran,(2).Untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat 
lokal atau kelompok sasaran,(3). Sebagai dasar pendekatan dan metode 
pelaksanaan pemberdayaan bagi masyarkat atau kelompok, melalui sosialisasi dan 
pelatihan, (4). Sebagai dasar penyusunan rencana kerja yang bersifat praktis 
terhadap permasalahan yang dihadapi, dan (5).Sebagai acuan dasar untuk 
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mengetahui terjadinya proses perubahan sikap dan perilaku pada masyarakat 
sasaran. Dari dasar tujuan tersebut maka output pemetaan sosial adalah data 
informasi tentang kondisi sosial budaya masyarakat atau kelompok sasaran, 
seperti data tentang pola hubungan sosial (nilai nilai, kepercayaan, jaringan, 
hubungan timbal balik, taat norma/aturan), motif yang menggerakkan tindakan 
masyarakat atau kelompok , pengalaman masyarakat atau kelompok, pandangan 
dan sikap perilaku terhadap intervensi dari luar, kekuatan sosial yang sangat 
berpengaruh. 
Menurut Christiaan Grootaert (2002:2) mendefinisikan modal sosial secara 
luas sebagai “the institutions, relationships, attitudes, and values that govern 
interactions among people and contribute to economic and social development”. 
Dalam hal ini Grootaert mendefinisikan modal sosial sebagai lembaga, hubungan, 
sikap, dan nilai-nilai yang mengatur interaksi antara orang-orang dan 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial. 
Beberapa tahun sebelumnya Fukuyama (1995) berpendapat bahwa social 
capital adalah kapabilitas yang muncul dari kepercayaan umum di dalam sebuah 
masyarakat atau di bagian-bagian tertentu darinya. Ia bisa dilembagakan dalam 
kelompok sosial yang paling kecil hingga yang paling besar (negara) dan dalam 
kelompok-kelompok lain yang ada di antaranya. Social capitalberbeda dengan 
bentuk-bentuk human capital  lain sejauh ia bisa diciptakan dan ditransmisikan 
melalui mekanisme-mekanisme kultural seperti agama, tradisi, atau kebiasaan 
sejarah. 
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Kerjasama sukarela lebih mudah dalam sebuah komunitas yang telah mewarisi 
stock modal social yang besar, dalam bentuk norma timbal balik (hubungan 
timbal balik) dan jaringan keterlibatan sipil (networks of civic engangement). 
Modal sosial di sini mengacu pada fitur organisasi sosial, seperti kepercayaan, 
norma, dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan 
memfasilitasi tindakan terkoordinasi. Seperti bentuk-bentuk lain dari modal, 
modal sosial adalah produktif, sehingga memungkinkan pencapaian tujuan 
tertentu yang tidak akan dicapai dalam ketiadaan modal social (Putnam, 1993: 
167). 
  Sementara Bourdieu (1986) mendefinisikan Modal sosial sebagai 
keseluruhan sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan kepemilikan 
jaringan tahan lama hubungan perkenalan dan pengakuan yang saling 
menguntungkan yang dilembagakan atau dengan kata lain, keanggotaan dalam 
kelompok yang menyediakan setiap anggotanya dengan dukungan modal 
kolektivitas-kepemilikan, sebuah “mandate” yang memberikan hak mereka. 
Hubungan ini mungkin hanya ada di negara praktis, dalam pertukaran material 
dan / atau simbolik yang membantu untuk mempertahankan mereka. 
 Menurut Fukuyama (1995), modal sosial mengandung beberapa aspek 
nilai (values), setidaknya terdapat empat nilai yang sangat erat kaitannya yakni (1) 
universalism yaitu nilai tentang pemahaman terhadap orang lain, apresiasi, 
toleransi serta proteksi terhadap manusia dan  makhluk ciptaan Tuhan, (2) 
benevolence yaitu nilai tentang pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan 
orang lain, (3) tradition yaitu nilai yang mengandung penghargaan, komitmen dan 
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penerimaan terhadap tradisi dan gagasan budaya tradisional, dan (4) conformity 
yaitu nilai yang terkait dengan pengekangan diri terhadap dorongan dan tindakan 
yang merugikan orang lain, serta security nilai yang mengandung keselamatan, 
keharmonisan, kestabilan dalam berhubungan dengan orang lain dan 
memperlakukan diri sendiri. 
 Kemampuan masyarakat untuk bekerjasama demi mencapai tujuan 
bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi disebut modal sosial. 
Kemampuan bekerjasama muncul dari kepercayaan umum di dalam sebuah 
masyarakat atau di bagian-bagian paling kecil dalam masyarakat. Modal sosial 
bisa dilembagakan (menjadi kebiasaan) dalam kelompok  yang paling kecil 
ataupun dalam kelompok  masyarakat yang besar seperti negara (Anonim,2011). 
 Menurut Lawang (2005) bahwa merumuskan modal sosial sedikit lain dari 
yang  dikemukakan para ahli sebelumnya. Modal sosial menunjuk pada semua 
kekuatan sosial komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok 
yang mengacu pada struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat 
mencapai tujuan individual dan / atau kelompok secara efisien dan efektif dengan 
kapital-kapital lainnya. Definisi ini jelaskan oleh Lawang dalam  perspektif 
sosiologi sebagai berikut; 
a. Kekuatan sosial menunjuk pada semua mekanisme yang sudah dan 
dikembangkan oleh komunitas dalam mempertahankan hidupnya. 
b. Pengertian komunitas dapat mengacu pada komunitas mikro, mezo dan 
makro. Kekuatan-kekuatan sosial sebagai modal sosial dapat terbatas pada 
komunitas itu saja yang dilihat sebagai bounded sosial capital atau jika sudah 
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dikaitkan dalam bentuk jaringan dengan modal sosial meso dan makro dapat 
disebut sebagai bridging sosial capital. Kalau satuan pengamatan dan analisisnya 
adalah meso sebagai bounded maka yang makro adalah bridging. 
c. Modal sosial itu pada dasarnya adalah konstruksi sosial, artinya, melalui 
interaksi sosial individu-individu membangun kekuatan sosial (kolektif) bersama 
untuk mengatasi masalah sosial yang dihadapi. 
d. Modal sosial dalam pengertian ini merupakan alat (means) yang 
dikonstruksikan individu-individu mencapai tujuan (end) bersama. 
e. Ada kemungkinan modal sosial dominan dalam mengatasi suatu masalah 
sosial tetapi mungkin juga tidak seberapa pentingnya. Namun prinsip sinerji tetap 
berlaku agar modal sosial dapat digunakan sebagai kekuatan sosial untuk 
mencapai tujuan bersama. 
 Berbagai pandangan tentang modal sosial tersebut di atas bukan sesuatu 
yang bertentangan. Ada keterkaitan dan saling mengisi sebagai sebuah alat analisa 
penampakan modal sosial di masyarakat. Dengan menyimak tentang berbagai 
pengertian modal sosial yang sudah dikemukakan di atas, kita bisa mendapatkan 
pengertian modal sosial yang lebih luas yaitu berupa jaringan sosial, atau 
sekelompok orang yang dihubungkan oleh perasaan simpati dan kewajiban serta 
oleh norma pertukaran. Jaringan ini bisa dibentuk karena berasal dari daerah yang 
sama, kesamaan kepercayaan politik atau agama, hubungan genealogis, dan lain-
lain. Jaringan sosial tersebut diorganisasikan menjadi sebuah institusi yang 
memberikan perlakuan khusus terhadap mereka yang dibentuk oleh jaringan 
untuk mendapatkan modal sosial dari jaringan tersebut. Dalam keadaan tersebut, 
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dalam level mekanismenya modal sosial dapat mengambil bentuk kerjasama. 
Perlu ditegaskan bahwa ciri penting modal sosial sebagai sebuah kapital, 
dibandingkan dengan bentuk kapital lainnya adalah asal usulnya yang bersifat 
sosial, yaitu relasi sosial itu dianggap sinerji atau kompetisi dimana kemenangan 
seseorang hanya dapat dicap di atas kekalahan orang lain 
Bentuk - Bentuk Modal Sosial  
 Hasbullah (2006), membagi modal sosial kedalam dua bagian, yakni: 
1 Modal sosial terikat (Bonding Sosial Capital) 
 Modal sosial terikat cenderung bersifat ekskulif, baik kelompok maupun 
anggota kelompok, dala konteks ide, relasi, dan perhatian, lebih berorientasi ke 
dalam (inward looking). Ragam masyarakat atau individu yang menjadi anggota 
kelompok ini umumnya homogienus, misalnya seluruh anggota kelompok berasal 
dari suku yang sama. Apa yang menjadi perhatian berfokus pada pada upaya 
menjaga nilai–nilai yang turun temurun telah diakui dan dijalankan sebagai bagian 
dari tata perilaku (code of conducts) dan perilaku moral (code of  ethicts) dari 
suku atau etnitas sosial tersebut. Mereka cenderung konservatif dan cenderung 
mengutamakan solidarity making dari pada hal - hal yang lebih nyata membangun 
diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan nilai - nilai dan norma masyarakat yang 
lebih terbuka. 
 Masyarakat yang bonded / inward looking / sacred memiliki tingkat 
kohesifitas, kebersamaan dan interaksi sosial yang kuat dan intens, namun tidak 
merefleksikan kemampuan masyarakat tersebut untuk mendapatkan modal sosial 
yang kuat. Kohesifitas yang bersifat bonding akan tetap mampu memberi dampak 
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bagi kemungkinan peningkatan kesejahteraan bersama termasuk mengangkat 
mereka yang berada dalam kemiskinan. Tetapi secara umum karena pengaruh dari 
sistem sosial yang hirarkis, pola demikian akan lebih banyak membawa pengaruh 
negatif. Konsekuensinya, ketertutupan sosial tersebut menyulitkan kelompok ini 
untuk mengembangkan ide baru, orientasi baru, dan nilai–nilai serta norma baru 
dan memberikan resistensi terhadap perubahan sehingga menghambat 
pembangunan masyarakat itu sendiri secara keseluruhan. 
2. Modal Sosial yang menjembatani (Bridging Sosial Capital) 
 Bentuk modal sosial ini menganut prinsip persamaan, nilai–nilai 
kemajemukan dan kemanusiaan, terbuka dan mandiri. Dengan sikap kelompok 
yang outward looking memungkinkan untuk menjalin koneksi dan jaringan kerja 
yang saling menguntungkan dengan asosiasi atau kelompok di luar kelompoknya. 
Suatu suku bangsa yang menjalankan prinsip–prinsip bridging sosial capital 
membuka jalan untuk lebih cepat berkembang di bandingkan dengan suku lain 
yang didominasi oleh pandangan kesukuan yang memiliki ciri kohesifitas ke 
dalam kelompok tinggi. Dalam gerakannya, kelompok ini lebih member  tekanan 
pada dimensi “fight for” (berjuang untuk) yaitu mengarah pada pencarian jawaban 
bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi kelompok, sikap yang 
dimiliki cenderung terbuka, memiliki jaringan yang fleksibel, toleran, 
memungkinkan untuk memiliki banyak jawaban dalam penyelesaian masalah, 
akomodatif untuk menerima perubahan, dan memiliki sifat altruistic, 
humanitarianistik, dan universal. 
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2.13 Unsur - unsur Modal Sosial 
1. Jaringan 
 Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu melainkan akan 
terletak pada kecenderungannya yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk 
bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai–nilai yang melekat. Modal sosial 
akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk  
membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Modal sosial 
terletak pula pada kemampuan sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau 
perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial. 
 Masyarakat selalu berhubungan sosial dengan masyarakat yang lain 
melalui berbagai variasi hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas 
prinsip kesukarelaan (voluntary) dan kebebasan (freedom) Kemampuan anggota–
anggota kelompok /masyarakat selalu menyatukan diri dalam suatu pola 
hubungan yang sinergitis akan sangat besar pengaruhnya dalam menentukan kuat 
tidaknya modal sosial suatu kelompok.  
 Jaringan hubungan sosial biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologi khas 
sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok. Pada kelompok sosial yang 
biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan 
(lineage), pengalaman–pengalaman sosial turun – temurun (reparated sosial 
experiences) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi ketuhanan (religious 
beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi rentang jaringan maupun 
trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada kelompok yang dibangun 
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan ciri pengelolaan organisasi 
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yang lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan 
memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan memberikan dampak posotif 
bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi pada pembangunan 
masyarakat secara luas. Jaringan dalam teori modal sosial, artinya sebagai berikut: 
1) Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang dihubungkan dengan 
media (hubungan sosial). Hubungan sosial ini diikat dengan kepercayaan, 
boleh dalam bentuk strategic, boleh pula dalam bentuk moralistic. Kepercayaan 
itu diikat oleh norma yang mengikat kedua belah pihak. 
2) Ada kerja antar simpul (orang atau kelompok) yang melalui media hubungan 
sosial menjadi satu kerjasama, bukan kerja bersama – sama. Kepercayaan 
simbiolitik bilateral dan kepercayaan interpersonal masuk dalam kategori ini. 
3) Seperti halnya sebuah jaring (yang tidak putus) kerja yang terjalin antar simpul 
itu kuat menahan beban bersama dan malah dapat “menangkap ikan” lebih 
banyak. Dalam hal ini analoginya mungkin kurang jelas, karena jaringan dalam 
Modal Sosial biasa terjadi hanya dua orang saja. 
4) Dalam kerja jaring itu ada ikatan (simpul) yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Malah kalau satu simpul saja putus, maka keseluruhan jarring itu tidak bias 
berfungsi lagi, sampai simpul diperbaiki lagi. Semua simpul menjadi satu 
kesatuan yang ikatannya yang kuat. Dalam hal ini, analogi tidak seluruhnya 
tepat terutama kalau orang yang membentuk jaringan itu hanya dua orang saja. 
5) Media (benang atau kawat) dan simpul tidak apat dipisahkan, atau antara 
orang–orang dan hubungannya tidak dapat dipisahkan, 
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6) Ikatan atau pengikat (simpul) dalam Modal Sosial adalah norma yang 
mengatur dan menjaga bagaimana ikatan dan medianya itu dipelihara dan 
dipertahankan. 
 Melalui jaringan orang saling tahu, saling menginformasikan, saling 
mengingatkan, saling bantu dalam melaksanakan atau mengatasi suatu masalah. 
Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam 
pembentukan kepercayaan strategic. Jaringan yang dibahasa dalam modal sosial 
adalah jaringan yang menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau 
kelompok lain yang memungkinkan peretasan masalah dapat berjalan secara 
efisien dan efektif.  Adapun sifat dari jaringan adalah sebagai berikut; 
1) Jaringan sosial apapun harus diukur dengan fungsi ekonomi  dan fungsi 
kesejahteraan sosial sekaligus. Fungsi ekonomi menunjuk pada produktivitas, 
efisiensi, efektifitas yang tinggi, sedangkan fungsi sosial menunjuk pada 
dampak partisipatif, kebersamaan yang diperoleh dari suatu pertumbuhan 
ekonomi. 
2) Masih dalam fungsinya untuk memperlancar (pelumas) kegiatan ekonomi, 
jaringan sosial harus memiliki sifat keterbukaan pada semua orang untuk 
memberikan kesempatan kepada publik menilai fungsinya yang mendukung 
kepentingan umum. 
3) Kombinasi dari fungsi ekonomi dan sosial sekaligus yang terdapat dalam 
Modal Sosial, jaringan sosial harus bersifat emansipatoris dan integrative. 
2. Norma Sosial 
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 Norma–norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk–
bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma adalah 
sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 
pada suatu etnitas sosial tertentu. Norma–norma biasanya terinstusionalisasi dan 
mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu 
menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Aturan–aturan 
kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota 
masyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks 
hubungan sosial. Apabila dalam suatu komunitas, asosiasi, kelompok, atau group, 
norma tersebut akan tumbuh, dipertahankan dan kuat akan memperkuat 
masyarakat itu sendiri maka itulah alasan mengapa norma merupakan salah satu 
unsur modal sosial yang akan merangsanng berlangsungnya kohesifitas sosial 
yang hidup dan kuat. Konfigurasi norma yang tumbuh di tengah masyarakat juga 
akan menentukan apakah norma tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan 
antar individu dan memberikan dampak pisitif bagi perkembangan masyarakat 
tersebut. 
 Menurut Fukuyama (1995), bahwa norma tidak dapat dipisahkan dari 
jaringan dan kepercayaan. Kalau struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran 
sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma adalah sebagai berikut; 
1) Norma muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Artinya, kalau 
dalam pertukaran itu keuntungannya dinikmati oleh salah satu pihak saja, 
pertukaran sosial selanjutya pasti tidak akan terjadi. Karena itu, norma yang 
muncul disini bukan sekali pertukaran saja. Kalau dalam pertukaran pertama 
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keduanya saling menguntungkan, akan muncul pertukaran kedua dengan 
harapan akan memperoleh keuntungan pula. 
2) Norma bersifat resiprokal, artinya isi norma menyangkut hak dan kewajiban 
kedua belah pihak yang dapat menjamin keuntungan yang diperoleh dari satu 
kegiatan tertentu. Dalam konteks ini orang yang melanggar norma resiprokal 
yang berdampak pada berkurangnya keuntungan dari kedua belah pihak, akan 
diberi sanksi negative yang sangat keras. 
3) Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak 
secara merata akan memunculkan norma keadilan. Yang melanggar prinsip 
keadilan akan dikenakan sanksi keras pula 
3. Hubungan Timbal Balik (Hubungan timbal balik) 
 Modal social selalu diwarnai oleh kecenderungan saling bertukar kebaikan 
di antara individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan.Hubungan 
timbale balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling melengkapi dan saling 
mendukung satu sama lain (Hasbullah, 2006). 
 Modal social tidak hanya didapati pada kelompok-kelompok masyarakat 
yang sudah maju atau mapan. Dalam kelompok-kelompok yang menyandang 
masalah social sekalipun, modal social merupakan salah satu modal yang 
membuat mereka menjadi kuat dan dapat melangsungkan hidupnya (Hasbullah, 
2006). 
 Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar 
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat. 
Resiprocity  ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya proses 
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jual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain).  
 Pada masyarakat atau pada kelompok sosial yang memiliki bobot 
resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal 
sosial tinggi (kuat). Hal tersebut tergambarkan dengan tingginya tingkat 
kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling memperhatikan satu sama 
lain. 
Sumber-sumber Modal Sosial 
 Menurut Fukuyama (1995), modal sosial (social capital ) berbeda definisi 
dan terminologinya dengan human capital. Bentuk human capital adalah 
‘pengetahuan’ dan ‘ketrampilan’ manusia. Sedangkan modal sosial adalah 
kapabilitas yang muncul dari kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat 
atau bagian-bagian tertentu darinya. Modal sosial dapat di lembagakan dalam 
bentuk kelompok sosial paling kecil atau paling mendasar dan juga kelompok-
kelompok masyarakat paling besar seperti halnya negara (bangsa). Lebih lanjut 
Fukuyama mengemukakan, bahwa modal sosial bersumber atau by product  dari 
agama, tradisi, atau pengalaman sejarah bersama. 
 Portes (1998) mengatakan sumber modal sosial dapat bersifat : 
1)  Consummatory, yaitu nilai-nilai sosial budaya dasar dan solidaritas sosial   
2)  Instrumental , yaitu pertukaran yang saling menguntungkan dan rasa saling 
percaya. Sifat sosial dari modal sosial adalah adanya saling menguntungkan 
paling sedikit antara dua orang, menunjuk pada hubungan sosial, serta 
berhubungan dengan kepercayaan,  jejaring sosial, hak dan kewajiban.  
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 Terkait modal sosial yang tumbuh di dalam suatu masyarakat Woolcock 
dan Narayan menyatakan bahwa modal sosial berisi nilai dan norma serta pola-
pola interaksi sosial dalam mengatur kehidupan keseharian anggotanya. Coleman 
(1998)   menambahkan bahwa dimensi modal sosial terikat dalam struktur relasi 
sosial dan jaringan sosial di dalam suatu masyarakat yang menciptakan berbagai 
ragam kewajiban sosial, menciptakan iklim saling percaya, membawa saluran 
informasi, dan menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi sosial bagi para 
anggota masyarakat tersebut.  
 Namun demikian, Fukuyama dengan tegas menyatakan, belum tentu 
norma-norma dan nilai-nilai bersama yang menjadi pedoman bersikap, bertindak, 
dan bertingkah - laku itu otomatis menjadi modal sosial. Tetapi norma-norma dan 
nilai-nilai bersama tersebut harus berlandaskan oleh kepercayaan (trust). Dimana 
trust  tersebut merupakan harapan-harapan terhadap keteraturan, kejujuran, dan 
perilaku kooperatif yang muncul dari dalam sebuah komunitas masyarakat yang 
didasarkan pada norma-norma dan nilai yang dianut bersama oleh para 
anggotanya. Nilai tersebut antara lain : sikap yang partisipatif, sikap yang saling 
memperhatikan, saling memberi dan menerima, saling percaya mempercayai dan 
diperkuat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang mendukungnya. 
 Hasbullah (2006) kemudian mengintisarikan bahwa masing-masing tokoh 
yang mempopulerkan konsep modal sosial memiliki perbedaan penekanan 
terhadap usur-unsur yang membentuknya. Perbedaan tersebut juga dalam hal 
pendekatan analisis. Tetapi apapun perbedaan tersebut, intinya modal sosial 
memberikan penekanan pada kebersamaan masyarakat untuk mencapai tujuan 
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memperbaiki kualitas kehidupan dan senantiasa melakukan perubahan dan 
penyesuaian secara terus menerus. Beberapa acuan nilai dan unsur yang 
mempengaruhi ruh modal sosial antara lain: 
 Partisipasi dalam Suatu Jaringan 
Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu, melainkan akan 
terletak pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk 
bersosialisasi sebagai suatu bagian penting dari nilai-nilai yang melekat. Modal 
sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat 
untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Salah satu 
kunci keberhasilan membangun modal sosial terletak pula pada kemampuan 
sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri 
dalam suatu jaringan hubungan sosial. 
 Resiprocity 
Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling tukar 
kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara resiprocal seketika 
seperti dalam proses jual beli, melainkan suatu kombinasi jangka pendek dan 
jangka panjang dalam nuansa altruisme (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain). Seseorang atau banyak orang dari suatu 
kelompok memiliki semangat untuk membantu yang lain tanpa mengharapkan 
imbalan seketika. 
 Trust 
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Berbagai tindakan kolektif yang didasari rasa saling mempercayai yang 
tinggi akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai ragam bentuk 
dan dimensi terutama dalam konteks membangun kemajuan bersama. Dalam 
pandangan Fukuyama (1995), trust  adalah sikap saling mempercayai di 
masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut saling bersatu dengan yang 
lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial. Ia berisi harapan-
harapan terhadap keteraturan, kejujuran dan perilaku kooperatif yang muncul dari 
dalam sebuah komunitas yang didasarkan pada norma-norma yang dianut bersama 
oleh anggota komunitas itu. 
Sedangkan Francois (2003) dalam Hasbullah (2006) 
memandang trust  sebagai komponen ekonomi yang relevan melekat pada kultur 
yang ada pada masyarakat yang akan membentuk kekayaan modal sosial. 
Hasbullah (2006) juga menukil pendapat Nahapit dan Ghosal (1998) bahwa 
sumber trust pada tingkat individual berasal dari nilai-nilai kepercayaan agama 
yang dianut, kompetensi seseorang dan keterbukaan yang telah menjadi norma di 
masyarakat. Pada tingkat komunitas  trustberasal dari norma sosial yang memang 
telah melekat pada struktur sosial setempat, terutama kaitannya dengan kepatuhan 
anggota kelompok pada berbagai kewajiban bersama yang telah menjadi 
kesepakatan tidak tertulis pada kelompok tersebut. 
-    Norma Sosial 
Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk 
perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah 
sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 
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pada suatu entitas sosial tertentu. Norma-norma ini biasanya terinstitusionalisasi 
dan mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu 
yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Aturan-aturan 
kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota 
masyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks 
hubungan sosial  (Hasbullah, 2006). 
2.14. Modal sosial yang mempengaruhi masyarakat menyumbangkan kerbau 
 Adapun modal sosial yangyang mempengaruhi masyarakat 
menyumbangkan kerbau Kurniah Indasah (2012) sebagai berikut : 
1. Nilai Moral 
 Upacara Rambu Solo’ adalah salah satu fenomena budaya yang 
mencerminkansemangat kebersamaan dan gotong royong orang Toraja yang 
terkenal dengan semboyan “misa’ kada di potuo pantan kada di po mate” (artinya 
kurang lebih sama dengan “bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh). Meskipun 
terlihat sebagai pemborosan karena mencari harta untuk dihabiskan dalam upacara 
kematian, unsur gotong royong dan tolong-menolong yang terlihatmasih sangatlah 
jelas, contohnya dalam menyediakan dan menyumbang modal dan hewankurban 
dan juga dalam membantu berjalannya prosesi upacara seperti mendirikan lantang 
bersama-sama, menyiapkan jamuan bagi para tamu, mempersiapkan keperluan 
upacara mengarak jenazah, dll. Ada juga pembagian daging kerbau dan babi 
kepada orang-orang yang tidak mampu sehingga upacara ini dapat dianggap 
sebagai perekat hubungan kekeluargaan tidak hanya antar sesama keluarga sendiri 
atau sesama kelas sosial tetapi juga antar kelas-kelas sosial lainnya. 
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2. Nilai Religius 
 Suku Toraja dikenal sebagai suku yang religius dan memiliki integritas 
yang tinggi dalam menjunjung dan melestarikan budayanya. Setiap kegiatan dan 
pekerjaan mereka memiliki nilai sakral dan dilaksanakan menurut adat yang 
berlaku karena mereka percaya bahwa melanggar adat adalah suatu 
pantangan.Demikian halnya keberadaan manusia dari lahir sampai mati, aturan-
aturan etis dan ritus serta simbol-simbol yang berhubungan dengan kesakralan itu 
selalumengiringi keberadaan masyarakat Toraja. Hal inilah yang membentuk way 
of thinking dan way of living Toraja dan menjadi budaya yang melekat dengan 
begitu kuatnya. Begitu juga yangterlihat dalam pelaksanaan upacara Rambu Solo’ 
yang kental dengan nilai religinya. Masyarakat Toraja memaknai kematian 
sebagai suatu hal yang tidak untuk ditakuti karena mereka percaya bahwa ada 
kehidupan yang kekal setelah kematian. Bagi mereka, kematian adalah bagian 
dariritme kehidupan yang wajib dijalani. Walau boleh ditangisi, kematian juga 
menjadi kegembiraanyang membawa manusia kembali menuju kehidupan kekal, 
tempat leluhur berasal. 
3. Nilai Sosial 
 upacara Rambu Solo’ merupakan peristiwa sosial yang dijadikan sebagai 
ajang pembuktian status sosial bagi masyarakat Toraja. Melalui upacara ini, telah 
terjadi pergeseran standard dalam menentukan status sosial masyarakat Toraja. 
Dulu, upacara ini hanya mampu dilaksanakan oleh keluarga bangsawan, namun 
seiring dengan perkembangan ekonomi dan jaman, status sosial tidak lagi 
berdasarkan pada darah, keturunan atau kedudukan (bangsawan atau tidak) 
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melainkan berdasarkan tingkat kemapanan ekonomi bahkan pendidikan. 
MasyarakatToraja beranggapan bahwa semakin meriah upacara tersebut dan 
semakin banyak harta yang dikeluarkan, maka semakin baik pula nilai upacara 
tersebut dan semakin tinggi pula status sosial yang dimiliki (terlepas dari status 
berdasarkan darah kebangsawanannya). 
4. Nilai Ekonomi 
 upacara Rambu Solo’ tidak hanya dipandang semata-mata sebagai ritual 
suci melainkan juga sebagai salah satu objek wisata budaya dan aset ekonomi 
penting bagi masyarakat Toraja dan Indonesia pada umumnya. Selain makna 
religius yang dikandung, sebagai salah satu budaya Toraja, upacara ini juga telah 
membuka lapangan pekerjaan dan jalan perekonomian yang baik bagi masyarakat 
Toraja. Toraja beserta aset budayanya telah menjadi objek wisata terlaris kedua 
setelah Bali dimana pendapatan utama daerahnya berasal dari bidang pariwisata. 
Para pengembang pariwisata menjadikan Toraja sebagai daerah petualangan yang 
eksotis yang memiliki kekayaan budaya. Dengan adanya makam-makam Tana 
Toraja beserta upacara-upacara adat dan budaya-budayanya yang unik sebagai 
sumber wisata baik dalam maupun luar negeri, perekonomian yang dimiliki Tana 
Toraja jelas terangkat. Sebagian besar dari masyarakat Toraja bekerja di bidang 
pariwisata, menjadi pemandu wisata, atau menjual cinderamata, dll. 
5. Agama dan Budaya Rambu Solo’ 
 sebagian besar masyarakat Toraja beragama Kristen, disusul oleh Islam di 
urutan kedua. Meskipun masyarakat Toraja telah memeluk agama dan 
meninggalkan bentuk-bentuk animisme dan dinamisme, namun dalam prakteknya, 
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bagi sebagian masyarakat, agama tetap berada di anak tangga kedua di bawah adat 
istiadat. Dalam budaya nenek moyang orang Toraja, ada stratifikasi sosial yang 
cukup menonjol. Ketika perbudakan masih berlaku di Toraja, dikenal golong 
puang (penguasa, tuan) dan kaunan (budak). Namun pada zaman kolonial Belanda 
hal itu dilarang. Tetapi dalam prakteknya, masyarakat adat Toraja tetap 
membedakan empat kasta dalam masyarakat yang diurut dari yang tertinggi yaitu 
Tana’ Bulaan (keturunan Raja), Tana’ Bassi (keturunan bangsawan), Tana’ 
Karurung (bukan bangsawan, tetapi bukan juga orang kebanyakan, tokoh 
masyarakat) dan yang terendah adalah Tana’ Kua-Kua (rakyat jelata). Dalam 
hubungan dengan upacara-upacara adat, dikenal pula golongan imam (to minaa 
atau to parenge’) dan orang awam (to buda). 
 Dengan masuknya agama Islam, masyarakat diajarkan untuk tidak lagi 
menggunakan kasta-kasta dalam hubungan sosial. Masyarakat Toraja mulai bisa 
menerima pengaruh pemuka agama melebihi dominasi keturunan raja dan 
bangsawan. Namun, di sinilah terjadi dualisme dalam masyarakat Toraja. Mereka 
tetap menghormati pemuka agama sebagai bentuk penerimaan mereka terhadap 
agama baru, namun tetap pula menjunjung tinggi prinsip Tana’ Bulaan dan Tana’ 
Bassi, juga adat Rambu Solo’. Dengan kata lain, bagi sebagian masyarakat Toraja, 
tidak ada istilah “konversi” agama dari animisme dinamisme ke Islam dan 
Kristen, yang ada adalah “akulturasi” agama antara animisme dinamisme dengan 
Islam dan Kristen. Meskipun, pada sebagian masyarakat yang lain hal ini tidak 
berlaku. Sebagian masyarakat yang lain tersebut pada umumnya sudah menjadi 
muslim dan pengikut Kristus yang baik. 
60 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenainorma sosial,hubungan timbal balikdan 
jaringanterhadap jenis kerbau yang disumbangkan pada upacara Rambu Solo’ ini 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2015 bertempat di Desa Tagari Kecamatan 
tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Alasan penentuan lokasi tersebut yaitu 
daerah tersebut merupakan salah satu wilayah dengan populasi ternak kerbau 
terbesar di Kabupaten Toraja Utara. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu menjelaskan atau 
menggambarkan modal sosial pada upacara Rambu Solo’ di Desa Tagari 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga yang berada di Desa 
Tagari Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Pada penelitian ini 
dilakukan pengambilan sampel karena jumlah populasi kepala keluarga yang 
cukup besar yaitu sebanyak 320 kepala keluarga. Dari jumlah populasi tersebut 
dilakukan penentuan jumlah sampel minimum yang dapat mewakili populasi 
dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2001) sebagai berikut : 
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𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁 (e)2
 
Dimana :  
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = Tingkat kelonggaran (15%) 
𝑛 =
320
1 + 320. (0,15)2
 
𝑛 =
320
1 + 320. (0,0225)
 
𝑛 =
320
1 + 7.2
 
𝑛 =  
320
8.2
 
n =  39.02 
𝑛 = 39 
Jadi besarnya sampel pada penelitian ini adalah 39 sampel. 
Tingkat kelonggaran 15% digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
3.4. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
langsung dengan masyarakat tentang jenis kerbau yang disumbangkan 
pada pesta adat Rambu Solo’,untuk memudahkan proses wawancara 
tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan kuisioner atau daftar 
pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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b. Kuesioner yaitu daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya 
mengenai modal sosial terhadap jenis kerbau yang disumbangkan dalam 
pesta adat Rambu Solo’. 
3.5.Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yangdi 
kuantitatifkan. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 
kalimat sketsa dan gambar, seperti norma sosial, hubungan timbal balik dan 
jaringan. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data 
yang diangkakan. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil kuisioner 
melalui wawancara langsung dengan masyarakat yang berada d Desa 
Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi 
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah 
tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.  
3.6. Analisis Data 
Untuk menguraikan indikator-indikator variabel dalam bentuk item-item 
pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan bobot nilai (skor) jawaban 1-3 
Untuk membantu analisa data digunakan skor sebagai berikut: 
- Tinggi    =  skor 3 
- Sedang   =  skor 2  
- Rendah    =  skor 1  
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 Untuk memperoleh nilai total masing-masing variabel adalah dengan 
menjumlahkan  nilai-nilai dari item pertanyaan dan kemudian dibagi dengan 
jumlah item pertannyaan. Nilai variabel tersebut digolongkan dalam beberapa 
kategori yang didasarkan pada skala likkert (Riduwan, 2009).  
 Variabel, Sub Variabel dan Indikator penelitian sebagaimana yang 
dikemukakan Meredith (2000) dapat dilihat pada tabel 1. 
 Untuk pengukuran setiap sub variabel norma sosial dapat dikemukakan 
contoh sebagai berikut : 
 Norma Sosial 
  Untuk mengetahui norma sosial  pada upacara Rambu Solo’ Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berdasarkan kepercayaan dengan 
menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :  
a. Indikator merasa berutang ketika disumbang  
No  Variabel Sub variable Indikator Pengukuran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Modal sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Norma 
 
 
b. Hubungan 
timbal balik 
 
 
 
 
c. Jaringan 
 
- Merasa berutang ketika 
disumbang 
- Menjadi kewajiban untuk 
mengembalikan 
 
- Tingkat kepedulian sosial 
- Sikap saling membantu 
- Sikap saling memperhatikan 
 
 
 
 
- Keinginan menyumbang 
sebagai teman 
- Keinginan menyumbang 
karena sebagai keluarga 
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Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
  (3)   (39)   (1)  
  = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
b. Indikator kewajiban untuk mengembalikan 
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
  (3)   (39)   (1)  
   = 117 
 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
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Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
 Jaringan 
  Untuk mengetahui jaringan pada upacara Rambu Solo’ Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berdasarkan kepercayaan dengan 
menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :  
a. Indikator menyumbang sebagai teman  
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
  (3)   (39)   (1)  
   = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 91 - 117 
Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
b. Indikator menyumbang sebagai keluarga 
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
  (3)   (39)   (1)  
   = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
66 
 
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
 Hubungan Timbal Balik 
  Untuk mengetahui hubungan timbal balik pada upacara Rambu Solo’ 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berdasarkan kepercayaan dengan 
menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :  
a. Indikator kepedulian sosial  
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
  (3)   (39)   (1)  
  
   = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
67 
 
Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
b. Indikator saling membantu 
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
            (3)              (39)   (1)  
   = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
c. Indikator saling memperhatikan 
Nilai tertinggi  = Skor tertinggi  x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
          (3)   (39)   (1) 
    = 117 
Nilai terendah = Skor terendah x  jumlah responden  x  jumlah pertanyaan 
   (1)   (39)   (1)  
   = 39 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
 Jumlah kelas 
   = 117 – 39 
             3 
= 26 
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Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 91 - 117 
 Sedang  = 65 - 90 
 Rendah  =  39 -  64 
3.7. Konsep Operasional 
a. Norma sosial adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan 
diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu etnits sosial tertentu. Kriteria 
Indikator pengukurannya sebagai berikut : 
1. Merasa berutang ketika disumbang hewan kerbau 
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
2. Menjadi kewajiban untuk mengembalikan 
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
  Rendah diberi skor 1  
b. Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling bertukar kebaikan 
di antara individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan. 
Hubungan timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling 
melengkapi dan saling mendukung satu sama lain. 
Kriteria pengukuran dari hubungan timbal balik:  
1. Kepedulian sosial 
2. Sikap saling membantu 
3. Sikap saling memperhatikan 
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 Tinggi  diberi skor 3   
 Sedang diberi skor 2   
 Rendah diberi skor 1  
c. Jaringan adalah kemampuan anggota – anggota kelompok /masyarakat 
selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergitis akan 
sangat besar yang berhubungan dengan kesukarelaan (voluntary), dan 
kebebasan (freedom).  
1. Keinginan menyumbang kerbau sebagai teman: 
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
2. Keinginan menyumbang kerbau sebagai anggota keluarga:  
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
d. Hubungan timbal balik adalah kecenderungan saling bertukar kebaiakan 
antara inidividu dengan individu begitupula dengan kelompok.  
Tingkat kepuduliaan sosial: 
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
 Sikap saling membantu:  
 Tinggi  diberi skor 3  
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 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
 
 Sikap saling memperhatiikan:  
 Tinggi  diberi skor 3  
 Sedang diberi skor 2  
 Rendah diberi skor 1  
2. Jenis kerbau: Jenis kerbau yang di sumbangkan pada upacara adat Rambu 
Solo’di Desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kab. Toraja Utara. 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Letak dan Luas Geografis 
 Kecamatan Tallunglipu adalah salah satu kecamatan dari 21 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Toraja Utara dan merupakan kecamatan terkecil  Wilayah 
kecamatan Tallungliputerdiri dari dataran tinggi dan dataran, dengan jaraktempuh 
4 Km dari Ibu Kota kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten dengan luas. Wilayah 2,27 
Km2 yang terletak di antara 2057’-20 LS dan 1190’54- 28 BT. 
Kecamatan Tallunglipu berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Buntu tallunglipu 
 Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Tallunglipu Matallo 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tallunglipu 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tantanan 
Jumlah Penduduk 
Desa Tagaritallunglipu pada tahun 2015 tercatat memiliki jumlah penduduk 
3.620 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.780 dan perempuan 1.840, jumlah 
penduduk per Desa/Kelurahan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Desa/Kelurahan 
Di Kecamata  Tallunglipu, Kabupaten TorajaUtara 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan 
1 Kelurahan  Tagaritallunglipu 1.780 1.840 
 
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2015. 
  
Dari Tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Tagaritallunglipu terdiri dari 1780 jiwa laki-laki dan perempuan 1850 jiwa, 
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dimana perempuan lebih dominan dari laki laki ini memberikan dampak positif 
bagi perempuan yakni memperlihatkan bahwa perempuan dapat ikut serta dalam 
kegiatan d luar bukan hanya di rumah saja. 
Kecamatan Tallunglipu pada tahun 2015 tercatat memiliki jumlah penduduk 
17.503 jiwa yang terdiri dari laki-laki 8.655 dan perempuan 8.398, jumlah 
penduduk per Desa/Kelurahan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Desa/Kelurahan 
Di Kecamata  Tallunglipu, Kabupaten TorajaUtara. 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 
 
1 Kelurahan Tallunglipu 1.323 1.077 2.400 
2 
KelurahanTagari 
Tallunglipu 
1.780 1.840 
3.620 
 
3 
KelurahanTampo 
Tallunglipu 
2.057 2.072 
4.129 
 
4 
KelurahanTallunglipu 
Matallo 
1.775 1.759 
3.534 
 
5 
KelurahanRantepaku 
Tallunglipu 
696 733 
1.429 
 
6 
KelurahanTantanan 
Tallunglipu 
575 523 
1.098 
 
7 Desa Buntu Tallunglipu 449 394 
843 
 
Total 8.655 8.398 
17.053 
 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2015. 
 
73 
 
Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Tallunglipu terdiri dari 8.655 jiwa laki-laki dan perempuan 8.398 jiwa. Jika 
ditinjau dari distribusi penyebaran penduduk dapat dikatakan, bahwa penyebaran 
penduduk di Kecamatan Tallunglipu belum merata, terbukti pada Desa 
Buntutallunglipu yang hanya dihuni 843 jiwa. Hal ini disebabkan karena pada 
umumnya penduduk lebih suka tinggal di pusat kota yang dekat te.pat kegiatan 
mereka sehari-hari. 
Sarana Pendidikan 
 Sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu 
cukuptersesedia. Adapun sarana pendidikan yang menunjang pelaksanaan 
peningkatanpendidikan, antara lain TK, SD, SMP, SMA, SMK dan PT. Untuk 
mengetahui secara jelas sarana Pendidikan yang terdapat di Kecamatan 
Tallunglipu dapat dilihat pada Tabel . 
Tabel 4. Sarana Pendidikan di Kecamatan Tallunglipu,Kabupaten Toraja Utara. 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 PT 2 8,70 
2 SMA 1 4,35 
3 SMK 5 21,74 
4 SMP 3 13,04 
5 SD 6 26,09 
6 TK 6 26,09 
Total 23 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2015. 
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 Dari Tabel 4, menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat 
diKecamatan Tallunglipu sudah cukup tersedia, hal ini dapat dilihat dari jenis 
saranapendidikan yang ada mulai dari tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) 
sampaitingkat PT (Universitas Kristen Toraja dan Stikes Tana Toraja). Adapun 
saranapendidikan yang paling banyak yaitu tingkat Taman Kanak-Kanak dan 
Sekolah. Dasar yang masing-masing sebanyak 6 unit atau 26,09%. Sedangkan 
saranapendidikan yang paling sedikit jumlahnya adalah Sekolah Menengah Atas 
(SMA)yakni hanya terdapat 1 unit atau 4,35%. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1. Umur 
Tingkat umur merupakan salah satu hal yang dapat mendukung penilaian 
mengenai modal sosial terhadap pemberian jenis kerbau dalam pesta adat Rambu 
Solo’ yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Umur seseorang pada umumnya 
mempengaruhi kondisi fisik dan kemampuan berfikir. Responden usia muda atau 
belum produktif adalah usia 0 - 14 th, pada usia ini belum banyak memahami 
tentang budaya termasuk dalam memberi penilaian tentang modal sosial dan jenis 
kerbau yang disumbangkan pada pesta adat. Usia 15 – 64 tahun dinamakan usia 
dewasa atau produktif, pada usia ini  responden sudah berpengalaman dan mampu 
memberikan penilaian sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang dihadapi 
sekarang. Usia diatas 65 th dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo, 
responden pada usia ini sudah sangat berpengalaman dan banyak mengetahui 
tentang keadaan yang lalu, namun terkadang pada usia ini sudah tidak mampu 
mengikuti perkembangan zaman dengan penilaian akan kondisi sekarang akibat 
keterbatasan fisik yang dimiliki. 
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Tabel 5.   Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
NO Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
Belum produktif (0 - 14) 
Produktif (15 – 64) 
Non produktif (65 keatas) 
- 
36 
3 
0 % 
83.4 % 
7.6 % 
Jumlah 39 100 % 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa seluruh responden berada 
pada usia produktif dan non produktif yang berarti responden berada pada usia 
lebih dari 15 tahun. Responden pada penelitian ini telah berpengalaman dan 
memahami tentang budaya termasuk dalam memberi penilaian tentang modal 
sosial pada pesta adat Rambu Solo’. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha 
(1997) yang menyatakan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan 
mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan 
menurun kembali menjelang usia tua. 
5.2. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utaradapat dilihat pada tabel 6. 
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    Tabel 6. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Tagari 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 22 56.4 
2. Perempuan 17 43.6 
Jumlah 39 100  
 Sumber : Data Primer Yang Telah di Olah, 2015. 
Tabel 6, menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa jumlah responden laki-
laki maupun perempuan tidak berbeda jauh banyaknya.  Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat di kecamatan Tallunglipu kabupaten Toraja Utara untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan sangatlah tinggi bukan berdasarkan atas laki laki 
melainkan perempuanpun ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hasbullah (2006), yang menyatakan bahwa Salah satu kunci 
keberhasilan membangun modal sosial terletak pula pada kemampuan 
sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri 
dalam suatu jaringan hubungan sosial. 
5.3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden merupakan lamanya pendidikan formal 
yang diselesaikan responden. Adapun klasifikasi responden dapat dilihat pada 
Tabel 7 berikut ini : 
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Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1.  
2.  
3.  
4.  
   5. 
   6. 
Tidak Sekolah 
SD / Sederajat 
SMP / Sederajat 
SMU / Sederajat 
D3 
Sarjana 
- 
5 
7 
19 
8 
7 
0 % 
12.8 % 
18.0 % 
48.7 % 
2.5 % 
18.0% 
Jumlah 39 100% 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2015. 
Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa semua responden pada penelitian ini 
pernah bersekolah. Jumlah responden terbanyak adalah berada pada tingkat 
pendidikan SMU dengan persentase 48.7%.  Hal ini menunjukkan pendidikan 
tinggi bukanlah tolak ukur mendorong seseorang untuk bekerjasama dengan orang 
lain untuk memunculkan aktivitas ataupun tindakan bersama yang  produktif 
melainkan sikap keberesamaan yang mereka junjung untuk mensukseskan 
kegiatan mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Lawang (2005), yang 
menyatakan bahwa modal sosial menunjuk pada semua kekuatan sosial komunitas 
yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok yang mengacu pada struktur 
sosial yang menurut penilaian mereka dapat mencapai tujuan individual dan / atau 
kelompok secara efisien dan efektif dengan kapital-kapital lainnya 
5.4. Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh respondendi Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
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Toraja Utara, anggota keluarga tersebut baik keluarga inti maupun keluarga batih. 
Anggota keluarga yang dimilki dapat memberikan dampak positif dan negatif 
dalam memberikan  hewan kerbau dalam pesta adat Rambu Solo’ karena anggota 
keluarga yang ditinggalkan akan mendapatkan sumbangan begitupula sebaliknya 
akan mengembalikan hewan kerbau yang telah di berikan. Tanggungan keluarga  
dapat dilihat pada tabel 8. 
 Tabel 8.  Klasifikasi Responden berdasarkan Tanggungan Keluargadi Desa 
Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
No Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 0 – 2 15 38.4 
2. 3 – 5 21 53.8 
3. 6 – 8 3 7.8 
Jumlah 39 100 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2015 
Tabel 8, menunjukkan bahwa keadaan responden di Desa Tagari 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara, berdasarkan jumlah tanggungan 
keluarga yang dimiliki yaitu antara 0 sampai 8 orang. Jumlah responden terbanyak 
yaitu responden yang memiliki tanggungan 3– 5 orang sebanyak 21 orang atau 
53.8%. Sedangkan responden yang memiliki tanggungan sedikit yaitu 6– 8 orang 
hanya 3 orang atau 7.8%. hal ini menunjukkan banyaknya tanggungan keluarga 
yang memungkinkan untuk memberikan kontribusi baik secara fisik maupun dari 
segi finansial, Menurut Syarifuddin (2003), tanggungan keluarga merupakan salah 
satu sumberdaya manusia, Tanggungan kelurga juga menjadi beban hidup bagi 
keluarganya apabila tidak aktif bekerja. 
5.5. Kepemilikan Ternak Kerbau 
 Jumlah kepemilikan ternak kerbau pada tiap responden berbeda-beda 
tergantung kondisi keluarga. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
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kepemilikan kerbau di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara. 
 Tabel 9.Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kerbau Yang 
Dipelihara di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara. 
No Kepemilikan Kerbau Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 0 – 2 15 38.4 
2. 3 – 5 22 56.4 
3. 6 – 8 2 5.2 
Jumlah 39 100 
Sumber: Data Primer Yang Telah diolah, 2015. 
Tabel 9. terlihat bahwa klasifikasi responden di Desa Tagari Kecamatan 
tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berdasarkan kepemilikan kerbau terdiri dari 3 
skala yaitu skala 0 -2 ekor, 3 – 5, dan 6 – 8. Responden yang paling banyak adalah  
responden yang memiliki hewan kerbau dengan skala 3-5 ekor yaitu 22 orang atau 
sebesar 56.4%. Hal ini di karenakan masyarakat betapa pentingnya sikap saling 
membantu agar dapat memunculkan sikap keharmonisan antara satu sama lain 
selain itu dapat pula terjadi proses interaksi  sosial  yang terjalin  di  dalam  
kelompok  masyarakat  seperti  hubungan  timbal  balik  antara  orang-  perorang,  
orang  dengan  kelompok,  dan  kelompok kelompok juga di karenakan responden 
telah mengetahui bahwa setiap pemberian hewan kerbau pada pesta adat Rambu 
Solo Wajib hukumnya untuk di kembalikan lagi oleh karena itu masyarakat 
mempersiapkan hewan kerbau pula dalam untuk mengembalikan kerbau yang 
telah di sumbangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hasbullah, 2006) Aturan-
aturan kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota 
masyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks 
hubungan sosial .  
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1. Jenis kerbau yang disumbangkan di desa Tagari 
Ada 2 jenis kerbau dan ciri-cirinya yang selalu menjadi hewan sumbangan 
pada saat  masyarakat Tagari sedang melakukan upacara rambu solo’ yaitu : 
1. Kerbau Pudu’, yaitu Jenis kerbau yang seluruh tubuhnya berwarna hitam pekat 
2. Kerbau Todi’, yaitu Jenis kerbau yang berwarna hitam pekat tetapi pada bagian                               
kepala tepatnya di dahi terdapat kulit yang berwarna putih, biasanya 
dikombinasikan dengan mata yang berwarna putih, juga pada ekor dan 
sebagian kukunya. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kerbau Yang 
Disumbangkan Di Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara. 
Jenis kerbau Menyumbangkan (ekor) Dikembalikan (ekor) 
Pudu 15 15 
Todi      24   24 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2015 
Dari tabel 10, diatas terlihat bahwa ketika ada seseorang yang 
menyumbangkan ternak kerbau pada upacara rambu solo maka pasti akan 
dikembalikan pula bila mana orang yang memberikan melakukan upacara rambu 
solo. Untuk menganalisis norma sosial,hubungan timbal balik dan jaringan 
terhadap Jenis kerbau yang disumbangkan pada upacara rambu Solo’, di Desa 
Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terlihat bahwa jenis 
kerbau yang banyak di sumbangkan adalah jenis kerbau Todi sebanyak 24 ekor. 
82 
 
Jenis kerbau ini termasuk jenis kerbau yang sering di gunakan dalam upacara 
rambu Solo’ dan memiliki harga relatif mahal dalam hal ini menunjukkan tingkat 
kepeduliaan terhadap masyarakat setempat sangatlah tinggi. 
6.2. Norma Sosial 
 Norma merupakan sebuah aturan yang sudah menjadi kebiasaan dan 
melembagaberdasarkan kesepakatan bersama. Pemahaman akan nilai-nilai norma 
akan menciptakansuatu komunitas yang rukun dan damai, sehingga aktivitas atau 
usaha yang dijalankandapat berjalan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Syahyuti (2006) yangmenyatakan bahwa norma menyediakan kontrol 
sosial yang efektif, tidak tertulis tapimenjadi panduan untuk menentukan pola 
perilaku yang diharapkan dari orang-orang dalamsuatu masyarakat, yaitu 
perilaku-perilaku yang dinilai baik di masyarakat. Oleh karena itu,suatu kelompok 
atau komunitas yang melestarikan nilai-nilai norma memiliki peranterhadap 
lancarnya kegiatan usaha dan menciptakan komunitas yang baik dalam usaha. 
Untuk mendapatkan hasil mengenai tanggapan responden terhadapnorma 
sosial,hubungan timbal balikdan jaringan terhadap nilai kerbau yang 
disumbangkan pada upacara rambu Solo’ dapat dilihat pada tabel  11, 
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Tabel 11. Norma Sosial, Terhadap Nilai Kerbau Yang DisumbangkanPada 
Upacara Rambu Solo’ Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara 
No Indikator Skor Frekuensi (Orang) Persentase (%) Bobot 
1 Merasa Berutang        
  a. Sangat setuju 3 20 51.2 60 
  b. Kurang setuju 2 19 48.8 38 
  c. Tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah 
 
39 100 98 
 
2 
 
Kewajiban Mengembalikan 
  a. Sangat setuju 3 20 51.2 60 
  b. Kurang setuju 2 19 48.8 38 
  c. Tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah 
 
39 100 98 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
 Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa total skor norma sosial dengan 
indikator merasa berutang yaitu sebesar 98, jika kita melihat  besar skornya atau 
bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban masyarakat Desa Tagari Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terhadap norma sosial berada pada kategori 
Tinggi (91 - 117).Hal ini di karenakan masyarakat di Desa Tagari sangat 
menjunjung akan perasaan berutang terhadap orang yang telah menyumbang 
hewan kerbau pada pesta adatnya tersebut dimana mereka akan mengembalikan 
hewan kerbau walaupun secara tidak langsung. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
ketentuan pada norma sosial bagi masyarakat di desa Tagari. 
Untuk lebih jelasnya norma sosial indikator merasa berutang terhadap 
pemberian hewan kerbau dapat dilihat pada gambar 9. 
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 Gambar 9. Norma sosial indikator merasa berutang terhadap pemberian 
hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara 
 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
 Pada gambar 1. Terlihat bahwa skor norma sosial dengan indakator merasa 
berutang yaitu sebesar 98 yang berada pada interval (91 – 117) skor tersebut 
berada pada kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial terhadap 
pemberian hewan kerbau pada pesta adat Rambu Solo’ termasuk dalam kategori 
Tinggi. Hal ini di sebabkan karena adanya aturan adat yang mengikat bahwa 
setiap pemberian hewan kerbau harus di kembalikan walaupun secara tidak 
langsung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syahyuti (2006) yang menyatakan 
bahwa apabila dalam suatu komunitas, asosiasi, kelompok, atau group, norma 
tersebut akan tumbuh, dipertahankan dan kuat akan memperkuat masyarakat itu 
sendiri maka itulah alasan mengapa norma merupakan salah satu unsur modal 
sosial yang akan merangsang berlangsungnya kohesifitas sosial yang hidup dan 
kuat. Konfigurasi norma yang tumbuh di tengah masyarakat juga akan 
menentukan apakah norma tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan antar 
individu dan memberikan dampak positif bagi perkembangan masyarakat tersebut 
dan orang yang berada di daerah tersebut mereka merasa berutang ketika pernah 
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disumbangkan itu dikarenakan tingkat kepedulian sosial orang yang berada di 
desa Tagari masih sangat tinggi.(Syahyuti 2006). 
 Berdasarkan Tabel 11 juga dapat dilihat bahwa total skor norma sosial 
dengan indikator kewajiban mengembalikan hewan kerbau yaitu sebesar 98, jika 
kita melihat  besar skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban 
masyarakat Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terhadap 
norma sosial dengan indikator kewajiban mengembalikan berada pada kategori 
Tinggi (91 -  117). Dikarenakan masyarakat di desa Tagari kecamatan tallunglipu 
sangat menjunjung tinggi nilai balas budi yang ada dalam diri mereka, karena 
kapan orang yang sudah menyumbang terus tidak dikembalikan seperti yang 
mereka telah berikan sebelumnya maka orang tersebut merasa bersalah atau 
melanggar adat. Untuk lebih jelasnya norma sosial indikator merasa berutang 
terhadap pemberian hewan kerbau dapat dilihat pada gambar 10. 
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 Gambar 10. Norma sosial indikator kewajiban mengembalikan terhadap 
pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 Pada gambar 2. terlihat bahwa skor norma sosial dengan interval 
kewajiban mengembalikan  yang berada pada skor 98 (91-117) skor tersebut 
berada pada kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial terhadap 
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kewajiban mengembalikan hewan kerbau pada pesta adat Rambu Solo’ termasuk 
dalam kategori Tinggi. 
6.3. Jaringan 
  Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai jaringan dapat dilihat pada 
tabel 12. 
Tabel 12. Jaringan terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
No Indikator Skor 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase (%) Bobot 
1. Menyumbang Sebagai Teman  
  
a. Sangat 
Setuju 3 0 0 
0 
  
b. Kurang 
setuju 2 23 58.9 
46 
  c. Tidak setuju 1 16 41.1 16 
Jumlah 
 
39 100 62 
2. Menyumbang sebagai keluarga 
  
a. Sangat 
Setuju 3 0 0 
0 
  
b. Kurang 
Setuju 2 21 53.8 
42 
  c. Tidak Setuju 1 18 46.2 18 
Jumlah 
 
39 100 60 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa total skor untuk jaringan 
dengan indikator menyumbang sebagai teman yaitu sebesar 62, jika kita melihat  
besar skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
mengenai jaringan terhadap pemberian hewan kerbau di Desa Tagari, Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berada pada  kategori Rendah (39-64). 
Untuk lebih jelasnya modal sosial tentang jaringan dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Nilai Jaringan dengan indikator menyumbang sebagai teman 
terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
  Pada gambar 3 terlihat bahwa skor total Jaringan dengan indikator 
menyumbang sebagai teman yaitu 62 yang berada pada interval (39 – 64) skor 
tersebut berada pada kategori Rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Jaringan 
terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara termasuk dalam kategori Rendah. Partisipasi masyarakat 
desa Tagari menyumbang kerbau dengan status hanya sebagai teman  disebabkan 
karena terkadang yang disumbangkan itu hanya akan mengingat apa yang 
disumbangkan pada saat itu sampai beberapa tahun kedepan saja, tetapi terkadang 
ada orang menyumbang sebagai teman karena hanya ingin mendapatkan 
penghargaan dari orang yang disumbangkan.  (Indasah,2012) 
Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa total skor untuk jaringan dengan 
indikator menyumbang sebagai keluarga yaitu sebesar 60, jika kita melihat  besar 
skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden mengenai 
jaringan terhadap pemberian hewan kerbau di Desa Tagari, Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berada pada  kategori Rendah (39-64). 
Untuk lebih jelasnya modal sosial tentang jaringan dapat dilihat pada gambar 12. 
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Gambar 12. Nilai Jaringan dengan indikator menyumbang sebagai  
keluarga terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
  Pada gambar 4 terlihat bahwa skor total Jaringan dengan indikator 
menyumbang sebagai keluarga yaitu 60 yang berada pada interval (39 – 64) skor 
tersebut berada pada kategori Rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Jaringan 
dengan indikator menyumbang sebagai keluarga terhadap pemberian hewan 
kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara termasuk 
dalam kategori Rendah. Hal ini di karenakan masyarakat di desa Tagari tidak 
terlalu serius memberi hewan kerbau ketika orang yang lagi berduka itu hanya 
keluarga jauh, karena biasanya pada upacara rambu solo’ hanya ternak babi saja 
yang akan disumbangkan oleh keluarga jauh, Secara umum ketika ada keluarga 
yang mengalami kematian mereka akan memberikan kerbau kepada keluarga 
yang ditinggalkan.(Indasah,2012) 
6.4. Hubungan Timbal Balik 
  Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai hubungan timbal balik dapat 
dilihat pada 
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Tabel 13. Hubungan timbal balik terhadap pemberian hewan kerbau di 
desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
No Indikator Skor 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase (%) Bobot 
1 Kepedulian sosial 
  a. Tinggi 3 29 74.3 87 
  b. Sedang 2 10 25.7 20 
  c. Rendah 1 0 0 0 
Jumlah   39 100 107 
 
2 
 
Saling membantu  
  a. Tinggi 3 35 89.7 105 
  b. Sedang 2 4 10.3 8 
  c. Rendah 1 0 0 0 
Jumlah   39 100 113 
3 Saling memperhatikan  
  a. Tinggi 3 31 79.4 93 
  b. Sedang 2 8 20.6 16 
  c. Rendah 1 0 0 0 
Jumlah   39 100 109 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 Berdasarkan Tabel 13. Dapat dilihat bahwa total skor untuk Hubungan 
timbal balik dengan indikator kepedulian sosial yaitu sebesar 107, jika kita 
melihat  besar skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
pada nilai jaringan dengan indikator kepedulian sosial terhadap pemberian hewan 
kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berada 
pada kategori Tinggi  (91-117). Hal ini di karenakan masyarakat di Desa Tagari 
sangat peduli terhadap nilai nilai yang terkandung di dalam hewan kerbau ini di 
karenakan adanya nilai budaya yang terkandung dalam diri mereka, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kepedulian sosial terhadap sesama masyarakat 
tersebut sangatlah baik.(Indasah,2012) 
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Untuk lebih jelasnya modal sosial tentang reciprosity dapat dilihat pada gambar 
13.  
     39  65         91 117 
  107 
 
                                    R                        S                   T 
Gambar 13. Hubungan timbal balik dengan indikator kepedulian sosial 
Terhadap Pemberian Hewan Kerbau Di Desa Tagari, 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
Keterangan : 
SP = Sangat Penting 
S = Sedang 
TP = Tidak Penting 
 Pada gambar 5 Terlihat bahwa skor total Modal Sosial tentang Hubungan 
timbal balik dengan indikator kepedulian sosial yaitu 107 yang berada pada 
interval (91 - 117) skor tersebut berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan timbal balik dengan interval kepedulian sosial terhadap 
pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara termasuk dalam kategori Tinggi. Hal ini sesuai pendapat Hasbullah 
(2006) yang menyatakan bahwa pada masyarakat atau pada kelompok sosial yang 
memiliki bobot hubungan timbal balik yang kuat, akan melahirkan suatu 
masyarakat yang memiliki  tingkat modal sosial tinggi (kuat). Hal tersebut 
tergambarkan dengan tingginya tingkat kepedulian sosial masyakat yang ada di 
Desa Tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Berdasarkan Tabel 13. Dapat dilihat bahwa total skor untuk Hubungan 
timbal balik dengan indikator saling membantu yaitu sebesar 107, jika kita 
melihat  besar skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
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pada nilai jaringan terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berada pada kategori Tinggi  (91-117). 
Untuk lebih jelasnya modal sosial tentang reciprosity dapat dilihat pada gambar 
14: 
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Gambar 14.   Hubungan timbal balikdengan indikator saling membantu 
Terhadap Pemberian Hewan Kerbau Di Desa Tagari, 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
 
Pada gambar 6 Terlihat bahwa skor total Modal Sosial tentang Hubungan 
timbal balikdengan indikator saling membantu yaitu 113 yang berada pada 
interval (91 - 117) skor tersebut berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan timbal balik dengan interval saling membantu 
terhadap pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara termasuk dalam kategori Tinggi. Hal ini sesuai pendapat 
Hasbullah (2006) yang menyatakan bahwa pada masyarakat atau pada kelompok 
sosial yang memiliki bobothubungan timbal balik yang kuat, akan melahirkan 
suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial tinggi (kuat). Hal tersebut 
tergambarkan dengan tingginya sikap saling membantu dalam upacara adat 
(rambu solo’) karena bila mana ada keluarga yang meninggal dan sudah 
waktunya akan di upacarakan tetapi keluarga mendiang belum mempunyai 
kerbau maka disinilah sikap saling membantu akan diperlukan dan terkadang 
orang ingin mengutang atau meminjam. 
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Berdasarkan Tabel 13. Dapat dilihat bahwa total skor untuk Hubungan 
timbal balik dengan indikator saling memperhatikan yaitu sebesar 109, jika kita 
melihat  besar skornya atau bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
pada hubungan timba balik dengan indikator saling memperhatikan terhadap 
pemberian hewan kerbau di desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara berada pada kategori Tinggi  (91-117). Untuk lebih jelasnya modal 
sosial tentang reciprosity dapat dilihat pada gambar 15. 
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Gambar 15. Hubungan timbal balik dengan indikator saling 
memperhatikan Terhadap Pemberian Hewan Kerbau Di 
Desa Tagari, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara 
 
Pada gambar 7 Terlihat bahwa skor total Modal Sosial tentang Hubungan 
timbal balik dengan indikator saling memperhatikan  yaitu 109 yang berada pada 
interval (91 - 117) skor tersebut berada pada kategori tinggi. Karena sikap saling 
memperhatikan di desa Tagari kecamatan tallunglipu masih sangat tinggi dimana   
ada salah satu keluarga/masyarakat dari mereka yang sedang mengalami duka cita 
masyarakat akan berbondong bondong untuk memberikan bantuan yang berupa 
doa maupun materi. 
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1. Kesimpulan 
Berdasarkan norma sosial, jaringan dan hubungan timbal balik masyarakat 
di Desa tagari Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat disimpulkan 
bahwa serangkaian  nilai  dan norma  informal  yang  dimilki  bersama  diantara  
para   anggota  masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerjasama diantara 
mereka , tiga  unsur  utama  dalam  modal sosial adalah  norma sosial (aturan)  
reciprocal  (timbal balik), dan jaringan. Trust (kepercayaan) dapat terlihat dengan 
keikutsertaan masyarakat toraja dalam setiap kegiatan kegiatan yang terjadi, dapat 
mendorong masyarakat untuk bekerjasama dengan orang lain untuk memunculkan 
aktivitas ataupun tindakan bersama yang  produktif.  Norma sosial juga sangat  
penting, dengan adanya aturan yang mengikat masyarakat tidak akan keluar dari 
lingkaran yang telah di sepakati  yang akan  terlahir  solidaritas  kuat  yang  
mampu  membuat masing-masing  individu/ kelompok  bersedia  mengikuti  
aturan,  sehingga  ikut memperkuat rasa kebersamaan.    
7.2. Saran  
 Masyarakat di Desa Tagari pada khususnya agar kiranya megetahui persis 
makna dan nilai yang terkandung dalam modal sosial agar culture yang terjadi di daerah 
tersebut tetap terjaga dan menjadi cerminan bagi daerah yang ada di sekitar toraja utara 
pada umumnya..  
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Penerapan Modal Sosial Pada Upacara Kematian Rambu Solo’ Di Desa Tagari  
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
Oleh : 
Boris Calvin T (I311 10 278) 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama : …………………………  
Jenis Kelamin : …………………………  
Umur : …………………………  
Alamat : …………………………  
Jumlah Keluarga : …………………………  
Jumlah Ternak Kerbau : ………………………….  
 
A. NORMA SOSIAL 
1. Apakah saya merasa berutang ketika disumbangkan hewan kerbau dalam upacara 
rambu solo’ : 
a.Sangat setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak Setuju 
2.  Menurut saya dalam upacara rambu solo’ tingkat kepedulian sosial itu penting : 
a.Sangat setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
 
B. JARINGAN  
1. Saya ingin  menyumbang karena sebagai teman?  
a. Sangat setuju  
b. kurang Setuju  
c. Tidak setuju 
2.saya ingin  menyumbang karena sebagai anggota keluarga? 
a. Sangat setuju 
b. Kurang Setuju 
c. Tidak setuju  
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D. HUBUNGAN TIMBAL BALIK 
1. menurut saya mengembalikan hewan kerbau itu penting ketika pernah disumbang : 
a. Sangat penting 
b. Sedang 
c. Tidak penting 
2. menurut saya dalam upacara rambu solo sikap saling membantu itu penting : 
a. Sangat penting 
b. Sedang 
c. Tidak penting 
3. menurut saya sikap saling memperhatikan dengan adanya upacara rambu solo’ i2 
penting : 
a. Sangat penting 
b. Sedang 
c. Tidak penting 
 
E. NILAI KERBAU 
1. Jenis kerbau yang sering anda sumbangkan............................ 
 
2. Harga kerbau yang anda sumbangkan pada upacara kematian?  Rp....................... 
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Lampiran 1.  Identitas Responden Masyarakat Desa Tagiri Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
No Nama Responden 
Jenis 
Kelamin 
Umur Pendidikan 
Jumlah Ternak 
Kerbau 
Jumlah 
Keluarga 
1 Diana rante maliku P 43 SMA 2 4 
2 Yahezkial L 51 D3 4 1 
3 yanto Pong Masak L 39 SMA 4 2 
4 
Markus 
Tandilinting 
L 
46 
SMA 5 5 
5 Sampe rantetasak L 54 SMA 3 4 
6 Rura Pasabiang P 42 SMA 3 2 
7 Elisabeth Satudi P 47 SMA 2 3 
8 Robi Pong Masak L 41 SMA 4 1 
9 
Martinus 
Sampebua 
L 
52 
SMA 7 4 
10 Arrang P 50 SMP 4 2 
11 Rante Pangkari L 64 SMA 4 6 
12 Melisa P 48 SMA 3 4 
13 Andre Tandiseno L 59 SMP 0 5 
14 Herianto Suranga L 63 SD 2 5 
15 Esad Panterak L 53 S1 2 2 
16 serra Pangala' L 66 SMA 3 6 
17 Robert Katin L 59 S1 2 2 
18 Harianto Parrung L 55 SMA 2 2 
19 Yafed L 46 SMP 3 1 
20 Bakkalo L 47 SD 3 3 
21 Albert Panggalo L 59 SD 4 4 
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22 Sintia Rantetasak P 39 S1 2 4 
23 Ramma' Pasaribu P 55 SMP 3 3 
24 Mika Tirrik L 63 S1 0 3 
25 Carolina Palamba P 48 SMP 1 3 
26 Yulianus Murni P 52 SMA 3 5 
27 Lestari Popang P 57 SD 3 2 
28 Julia Suririk P 69 SR 2 4 
29 Lise Kurambe P 55 SMA 3 3 
30 
Sinda Rante 
Tandung 
P 
64 SMA 
4 6 
31 Reki Karangan L 49 S1 1 4 
32 Reki Mappelay P 58 SMP 2 4 
33 Roni Katunde P 49 SMA 3 3 
34 Samuel Batara L 67 S1 2 1 
35 
Mantong 
Rombelayuk 
L 
48 SMA 
3 5 
36 Mari Palondong P 62 SMA 2 2 
37 Arung Palloang L 58 S1 2 2 
38 Sangakropi' P 54 SMA 1 4 
39 Maria Stefani P 38 S1 6 5 
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Lampiran 2.  Norma Sosial Masyarakat Desa Tagiri Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara 
No X1 Jumlah Rata Rata 
1 3 3 6 3 
2 2 2 4 2 
3 3 3 6 3 
4 3 3 6 3 
5 2 2 4 2 
6 3 3 6 3 
7 3 3 6 3 
8 2 2 4 2 
9 3 3 6 3 
10 2 2 4 2 
11 3 3 6 3 
12 2 2 4 2 
13 3 3 6 3 
14 2 2 4 2 
15 3 3 6 3 
16 3 3 6 3 
17 2 2 4 2 
18 2 2 4 2 
19 3 3 6 3 
20 2 2 4 2 
21 2 2 4 2 
22 2 2 4 2 
23 3 3 6 3 
24 2 2 4 2 
25 2 2 4 2 
26 2 2 4 2 
27 3 3 6 3 
28 2 2 4 2 
29 2 2 4 2 
30 3 3 6 3 
31 2 2 4 2 
32 3 3 6 3 
33 2 2 4 2 
34 3 3 6 3 
35 3 3 6 3 
36 3 3 6 3 
37 2 2 4 2 
38 3 3 6 3 
39 3 3 6 3 
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Lampiran 3.  Jaringan Masyarakat Desa Tagiri Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara 
No X2 Jumlah Rata Rata 
1 1 1 2 1 
2 2 2 4 2 
3 2 1 3 1,5 
4 1 1 2 1 
5 2 2 4 2 
6 1 1 2 1 
7 1 1 2 1 
8 2 2 4 2 
9 1 1 2 1 
10 1 1 2 1 
11 2 1 3 1,5 
12 1 2 3 1,5 
13 1 1 2 1 
14 2 2 4 2 
15 2 2 4 2 
16 1 1 2 1 
17 2 1 3 1,5 
18 2 1 3 1,5 
19 1 1 2 1 
20 2 2 4 2 
21 1 1 2 1 
22 2 2 4 2 
23 2 2 4 2 
24 2 2 4 2 
25 2 1 3 1,5 
26 2 2 4 2 
27 2 2 4 2 
28 1 2 3 1,5 
29 2 2 4 2 
30 2 2 4 2 
31 1 1 2 1 
32 1 1 2 1 
33 2 2 4 2 
34 2 2 4 2 
35 2 2 4 2 
36 1 1 2 1 
37 1 2 3 1,5 
38 2 2 4 2 
39 2 2 4 2 
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Lampiran 3.  Hubungan Timbal Balik Masyarakat Desa Tagiri Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara 
 
No Jumlah Rata Rata
1 3 3 3 9 3,0
2 3 3 3 9 3,0
3 3 3 3 9 3,0
4 2 3 2 7 2,3
5 2 2 3 7 2,3
6 3 3 3 9 3,0
7 3 3 3 9 3,0
8 3 3 3 9 3,0
9 3 3 3 9 3,0
10 2 3 3 8 2,7
11 2 3 3 8 2,7
12 3 3 3 9 3,0
13 3 3 3 9 3,0
14 2 2 2 6 2,0
15 3 3 3 9 3,0
16 3 3 3 9 3,0
17 3 3 3 9 3,0
18 2 3 2 7 2,3
19 3 3 3 9 3,0
20 3 2 2 7 2,3
21 3 3 3 9 3,0
22 2 3 2 7 2,3
23 3 3 3 9 3,0
24 3 3 3 9 3,0
25 3 2 2 7 2,3
26 3 3 3 9 3,0
27 3 3 3 9 3,0
28 3 3 3 9 3,0
29 3 3 3 9 3,0
30 2 3 3 8 2,7
31 3 3 3 9 3,0
32 2 3 2 7 2,3
33 3 3 3 9 3,0
34 3 3 3 9 3,0
35 3 3 3 9 3,0
36 3 3 3 9 3,0
37 2 3 2 7 2,3
38 3 3 3 9 3,0
39 3 3 3 9 3,0
X3
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